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ABSTRAK

Nama : Suryanata
Program Studi : Cina
Judul : Hubungan Kausalitas dalam Bahasa Mandarin

Skripsi ini membahas hubungan kausalitas Bahasa Mandarin secara
sintaktis, semantis, dan pragmatis, serta peran konjungsi dalam hubungan tersebut.
Dari hasil analisis ditemukan bahwa kalimat hubungan kausalitas Bahasa
Mandarin memiliki struktur dasar konjungsi + klausa + konjungsi + klausa dengan
klausa utama menyatakan akibat dan klausa subordinatif menyatakan sebab serta
ditemui pula variasi dalam jumlah klausa dan konjungsi. Analisis menunjukkan
bahwa pola sebab-akibat merupakan bentuk dasar hubungan kausalitas Bahasa
Mandarin dan pola akibat-sebab merupakan variasi dari pola dasar tersebut
berdasarkan pada fokus kalimat. Konjungsi berperan sebagai dasar identifikasi
dan klasifikasi hubungan antarklausa serta menghindari ambiguitas makna kalimat.

Kata kunci:
Bahasa Mandarin, hubungan kausalitas, konjungsi
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ABSTRACT

Name : Suryanata
Study Program : Cina
Title : Cause-Effect Relationship in Mandarin Chinese

This thesis analyzes the syntax, semantics, and pragmatics of the cause-
effect relationship in Mandarin Chinese. Analysis shows that the basic structure of
cause-effect relationship is conjunction + clause + conjunction + clause where the
main clause states effect and the subordinate clause states cause, with variations
occurring in the number of clause and conjunction. Analysis also shows that the
cause-effect pattern is the unmarked form of the relationship while the effect-
cause pattern is the marked form based on the sentence’s focus. Conjunction acts
as the basis of identification and classification of relationships among clauses as
well as avoiding ambiguity.

Keywords:
Mandarin Chinese, cause-effect relationship, conjunction
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BAB1

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia. Chaer dan Agustina (2004: 14-15)
mengungkapkan bahwa melalui bahasa, manusia mengungkapkan berbagai
maksud, gagasan, pikiran, konsep, atau juga perasaan. Berbagai maksud, gagasan,
pikiran, konsep dan perasaan itu dituangkan manusia dalam bentuk ujaran
sehingga dapat dimengerti oleh sesamanya. Ujaran dibentuk dari berbagai satuan,
salah satunya adalah kalimat.

Banyak pakar bahasa yang memberi definisi mengenai kalimat. Lehmann
(1976: 155) mendefinisikan kalimat sebagai rangkaian satuan-satuan sintaktis
yang disusun sesuai dengan susunan pola tertentu, modifdasi intonasi.
Berbeda dengan Lehmann, Verhaar (2004: 161) mendefinisikan kalimat sebagai
satuan yang merupakan suatu keseluruhan yang memiliki intonasi tertentu sebagai
pemarkah. Selain definisi-definisi di atas, Kridalaksana (1982: 92) mendefinisikan
kalimat sebagai satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola
intonasi final dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa.

Dari jumlah klausa pembentuknya, kalimat dapat dibedakan menjadi
kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal merupakan kalimat yang
terdiri dari 1 klausa bebas, sedangkan kalimat majemuk merupakan kalimat yang
terdiri dari beberapa klausa bebas atau terikat. Kalimat majemuk yang terbentuk
dari beberapa klausa bebas disebut kalimat majemuk setara, sedangkan kalimat
majemuk yang terdiri dari satu klausa bebas dan satu klausa terikat atau semuanya
klausa terikat disebut kalimat majemuk bertinglatidalaksana, et al., 1985:

164).

Di antara klausa-klausa dalam kalimat majemuk, terdapat berbagai bentuk

hubungan, seperti hubungan waktu, syarat, tujuan, konsesif, perbandingan,

penjelasan, atributif, cara, sangkalan, kenyataan, hasil, penyebaban, dan akibat

! Lehmann mendefinisikan modifikasi sebagai proses sintaktis yang mengubah materi (morfem,
fonem, leksem, frase, klausa, dan lain-lain) sesuai dengan lingkungannya.
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(Cahyono, 1995: 186-188). Dari semua bentuk hubungan tersebut, yang akan
diteliti dalam skripsi ini adalah hubungan antarklausa yang bermakna kausalitas
atau yang bermakna sebab dan akibat. Hubungan kausalitas dapat didefinisikan
sebagai hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk yang berupa sebab atau
alasan dan akibat atau hasil. Menurut Yuan (2006: 464), kalimat majemuk
hubungan kausalitas adalah kalimat yang salah satu klausanya menyatakan alasan
atau sebab dan klausa yang lainnya menyatakan akibat atau hasil. Penulis
mendapati dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin terdapat variasi pola
kalimat.

Dalam Bahasa Mandarin, pola yang sering muncul dalam hubungan
kausalitas adalah pola sebab-akibat. Hal tersebut tampak pada contoh-contoh yang
diungkapkan oleh Fang (2001a: 870, 2001b: 213):

(ED 7 A N A N = SPRD 1 I R [ R S~ 1 1] 8
yinweéi tiangi bu Bo, swyi women meéi qu Yihéyuan.
karena cuaca tidak baik maka kami tidak pergi Istana Musim Panas
‘Karena cuaca tidak baik, maka kami tidak pergi ke Istana Musim Panas’.

dT B K & WA SRR A
youyu 0 tai yan, bingrén zai banla  buxing
Karena jalan terlalu jauh, pasien di tengah jalan sialnya
oS T -
squ le
meninggal.<PART.>
‘Karena jalan terlalu jauh, pasien sialnya meninggal di tengah jalan.’

) fit A #=54, JIT A A ANl B .
ta youdian yancrg, sbyi ZUo zaiig ftai shang
diaagak mabuk kendaraan, maka  duduk di supir bangku <PREP>
‘Dia agak mabuk kendaraan, jadi duduk di kursi supir.’

Pada contoh (1), klausd&h KRS AEF ‘'yinwei tiangi bu Ko’ ‘karena
cuaca tidak baik’ yang menyatakan sebab diletakkan di bagian awal kalimat,
sedangkan Kklausafif DL 3% 471 7% 2 B A’ ‘susyi women méi qu Yihéyuan’
‘maka kami tidak pergi ke Istana Musim Panas’ yang menyatakan akibat

diletakkan di bagian akhir kalimat. Pola yang sama terlihat pada contoh (2) dan (3)

klausa T iz’ ‘“Yéuyd U tai yuin' ‘karena jalan terlalu jauh’ dan klausa
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b a4 ‘ta youdidn yinche' ‘dia agak mabuk kendaraan’ yang menyatakan
sebab diletakkan di awal kalimat; sedangkan Kladiga\"¢r - AL 2 T
‘bingrén zai banlu buxingigu le’ ‘pasien sialnya meninggal di tengah jalan’ dan
klausa T LAAEZE R HLE | ‘sudyi zud zai §1 tai shang’ ‘jadi duduk di kursi
supir’ yang menyatakan akibat diletakkan di bagian akhir kalimat.

Dalam hubungan kausalitas, pola sebab-akibat sering digunakan oleh

penutur Bahasa Mandarin, tetapi penulis juga menjumpai pola akibat-sebab. Hal
tersebut tampak pada contoh yang diungkapkan oleh Fang (2001a: 870):

@z L Ok 17 I & S
Ta zh swyi lai viin le, shi  inyweéi Iu
Dia <KG> maka datang terlambat <ASP> adalah karena jalan
Bl - K T JR A o
shang yudao le mafan.
<PREP>bertemu <ASP> masalah.
‘Alasan dia datang terlambat karena di tengah jalan menemui masalah.’

Pada contoh (4), klaus@l"z fir AR 1 ‘ta zh swyi lai win le’ ‘alasan
dia datang terlambat’ yang menyatakan akibat diletakkan di awal kalimat,
sedangkan klausdz F A i L5 T R4 ‘shi yinwei [0 shang yudao le mafan’
‘karena di tengah jalan menemui masalah’ yang menyatakan sebab diletakkan
pada akhir kalimat.

Dari kalimat-kalimat di atas, terlihat bahwa klausa sebab dan klausa akibat
berada pada posisi yang berbeda. Pada kalimat (1), (2), dan (3) klausa yang
menyatakan sebab diletakkan di awal kalimat, sedangkan klausa yang menyatakan
akibat diletakkan di akhir kalimat sehingga kalimat (1), (2), dan (3) berpola sebab-
akibat. Pada kalimat (4), klausa yang menyatakan akibat diletakkan di awal
kalimat, sedangkan klausa yang menyatakan sebab diletakkan di akhir kalimat,
sehingga kalimat (4) berpola akibat-sebab.

Dari perbedaan posisi klausa sebab dan klausa akibat tersebut, terlihat
jelas adanya variasi dalam posisi klausa sebab dan klausa akibat dalam kalimat
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin. Banyak pakar bahasa yang membahas
hubungan kausalitas sebagai salah satu hubungan antarklausa dalam kalimat

majemuk. Namun demikian, belum ada penjelasan memadai mengenai
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perbedaaan antara kedua pola tersebut dalam hal struktur kalimat, makna yang
diungkapkan oleh tiap klausa dalam kalimat, serta konteks penggunaan kedua
pola yang berbeda tersebut.

Selain ada variasi dalam posisi klausa sebab dan klausa akibat, dalam
hubungan kausalitas juga dijumpai variasi kehadiran konjungsi. Pada kalimat (1)
dan (4) masing-masing didapati dua konjungsi, yaiu’ ‘yinwei’ ‘karena’ dan
‘FFLL ‘sudyl’ ‘maka’ pada kalimat (1) sertal® K24’ ‘shi yinwei’ ‘karena’ dan
‘ZPTLL ‘zh1 swyi' ‘maka’ pada kalimat (4). Pada kalimat (2) dan (3) masing-
masing didapati satu konjungsi saja, yaitur{’ 'youy(’ 'karena/sebab’ ataudt

2]

LI ‘suoyi’ ‘maka’ saja. Di samping itu, didapati pula hubungan kausalitas tanpa

konjungsi, seperti contoh yang diberikan oleh Fang (2001a: 870):

(5) = R EFE, EBEa R X R KB K
WU Guing bei  s#hai, géming liliang shoudao énida sinsh.
Wu Guang <ASP> bunuh, revolusi kekuatan mendapat besar kehilangan.
‘Wu Guang terbunuh, kekuatan revolusi mendapat kehilangan besar.’

Pada kalimat (5) terdapat dua klausa, yaity “#{%%" ‘Wi Guing béi
shahai’ ‘Wu Guang terbunuh’ dan¥% iy /1 & 3Z $| R K #i 2k’ ‘géming liliang
shoudao #&nda sinsh’ ‘kekuatan revolusi mendapat kehilangan besar’. Namun
karena tidak adanya konjungsi yang menandai makna hubungan antarklausa,
terdapat ambiguitas makna pada kalimat (5). Hubungan-hubungan yang mungkin
muncul dari kedua klausa dalam kalimat (5) adalah hubungan kausalitas, yaitu
karena Wu Guang terbunuh maka kekuatan revolusi mendapat kehilangan besar,
atau hubungan urutan, yaitu setelah Wu Guang terbunuh, yang terjadi adalah
kekuatan revolusi mendapat kehilangan besar. Oleh karena itu, diasumsikan
bahwa kehadiran konjungsi dalam hubungan kausalitas dapat memperjelas makna
kalimat dan menghilangkan ambiguitas.

Pembahasan mengenai konjungsi yang umum digunakan dalam hubungan
kausalitas Bahasa Mandarin juga banyak diungkapkan oleh para pakar bahasa.
Namun demikian, belum ada penjelasan memadai mengenai pentingnya kehadiran

konjungsi serta perannya dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin.
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Hubungan kausalitas juga dijumpai dalam hubungan antarkalimat, seperti

yang dicontohkan oleh Wang Liyan (1998: 182).

“REE TARE T RETGEY A RO 128 A S BGOSR — 1 H i &

WA . BB ndar R ARV B0 BE T > B T AR IR AP AR —

TR IR "

‘Saat mencari tanaman obat yang efektif, ilmuwan tidak bisa mengabaikan
penemuan baru apapun. Oleh karena itu bagaimana pun cara memanfaatkan
kemampuan tahan penyakit tanaman menjadi sebuah pertanyaan penelitian
penting dalam usaha melindungi tanaman.’

Dari contoh di atas, terlihat jelas adanya hubungan kausalitas antara
kalimat pertama dengan kalimat kedua. Kalinfat® {4 78 TR B G 1ED 1)
HRGER, ARG — 48 % PLAY’ ‘Saat mencari tanaman obat yang
efektif, ilmuwan tidak bisa mengabaikan penemuan baru apapun’ menyatakan
sebab. Kalimat & tt » 4 B A=Y 9 09 68 71> BEAC 1 4HAD IR 47 LAERY —

D EZ NI ‘Sehingga bagaimana pun cara memanfaatkan kemampuan
tahan penyakit tanaman menjadi sebuah pertanyaan penelitian penting dalam
usaha melindungi tanaman’ menyatakan akibat. = Hubungan tersebut juga
ditunjukkan oleh kehadiran konjungsi®ltt’ ‘yinc’ ‘oleh karena itu’ yang
menghubungkan kalimat pertama dan kedua. Namun, hubungan kausalitas
ekstrakalimat, yaitu hubungan makna yang terdapat antarkalimat, tidak akan
dibahas dalam skripsi ini. Pembahasan dalam skripsi ini akan difokuskan pada
hubungan kausalitas antarklausa intrakalimat atau antarklausa dalam satu kalimat.

Dengan demikian, kurang memadainya penjelasan mengenai struktur
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin pola sebab-akibat dan akibat-sebab,
perbedaan makna dan konteks penggunaan yang diungkapkan oleh kedua pola
tersebut, serta apa peran konjungsi dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin,
mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan

sebab-akibat dalam Bahasa Mandarin.
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1.2 Per masalahan

Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah
1. Bagaimana struktur kalimat dan apa makna yang diungkapkan oleh
klausa dalam hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan akibat-sebab?
2. Apa perbedaan konteks pengunaan kalimat hubungan kausalitas pola
sebab-akibat dan akibat-sebab?
3. Apa peran konjungsi dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin dan

pengaruhnya terhadap makna kalimat?

1.3 Tujuan dan Kemaknawian Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah memberi penjelasan mengenai struktur kalimat
(sintaksis), makna klausa (semantik), dan konteks penggunaan (pragmatik)
kalimat majemuk hubungan kausalitas Bahasa Mandarin pola sebab-akibat dan
akibat-sebab. Selain itu, penulis juga akan menjelaskan jenis dan peran konjungsi
dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin. Manfaat yang didapat dari skripsi
ini adalah diperolehnya pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan
antarklausa dalam Bahasa Mandarin khususnya dalam hubungan kausalitas,
sehingga dapat memberikan pedoman dalam struktur, makna, dan konteks
penggunaan kalimat hubungan kausalitas. Dari segi yang lebih praktis, pedoman
tersebut dapat memberikan panduan pembuatan kalimat, khususnya hubungan

kausalitas, dalam kegiatan tulis-menulis dan kegiatan lainnya.

1.4 Ruang Lingkup

Skripsi ini memaparkan pola posisi klausa yang menyatakan sebab dan klausa
yang menyatakan akibat dalam kalimat majemuk Bahasa Mandarin dan
membahas makna yang timbul dari posisi klausa yang dapat bertukar tempat, serta
kehadiran dan makna konjungsi. Dengan demikian, skripsi ini membahas
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin dalam bidang sintaksis, semantik, dan

pragmatik. Dalam bidang sintaksis, skripsi ini menganalisis struktur kalimat
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majemuk dalam hubungan kausalitas. Dalam bidang semantik, skripsi ini

membahas makna yang diungkapkan klausa-klausa dalam kalimat hubungan
kausalitas dan jenis konjungsi yang digunakan beserta maknanya. Pembahasan di
bidang pragmatik ditinjau dari konteks dan fokus pembicaraan dalam penggunaan
hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan akibat-sebab serta peran konjungsi

dalam kalimat hubungan kausalitas Bahasa Mandarin.

1.5 M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian
kepustakaan. Pembahasan dalam skripsi ini merupakan pemaparan dari hasil
analisis terhadap data. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca
dan memahami teori-teori tentang hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk
dan menetapkan teori mana yang akan dijadikan landasan dalam menganalisis
data.
Langkah berikutnya adalah mengumpulkan dan mengklasifikasi data.

Data diklasifikasi berdasarkan posisi klausa sebab dan klausa akibat serta
kehadiran konjungsi. Selanjutnya, data dianalisis berdasarkan teori yang diacu.
Analisis secara sintaktis dilakukan dengan menguraikan struktur kalimat atau data.
Analisis secara semantis dilakukan dengan menelaah makna yang diungkapkan
oleh klausa-klausa dalam kalimat hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan
akibat-sebab berdasarkan teori acuan. Setelah itu, data dianalisis secara pragmatis
untuk melihat perbedaan penggunaan kalimat hubungan kausalitas pola sebab-
akibat dan akibat-sebab. Berdasarkan hasil analisis, penulis pun menarik

kesimpulan untuk menjawab permasalahan skripsi ini.

1.6 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam skripsi ini berupa buku cerita berjiittd1%/The Legend of
White SnakeBuku yang ditulis olehiX i [l Zhao @nggé ini diproduksi olebr
A i Xin Shijié Clibinshé/New World Presgahun 2001 di Beijing,
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Republik Rakyat Cina. Buku ini ditulis dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Mandarin
dan Bahasa Inggris. Buku ini dipilih sebagai sumber data karena terdapat cukup
banyak kalimat hubungan kausalitas (87 kalimat) yang dapat dijadikan sumber
data untuk membuat penelitian dalam skripsi ini menjadi sahih.

Data dikumpulkan dengan cara membaca buku tersebut dan memilah
kalimat-kalimat yang memiliki hubungan kausalitas. Setelah dikumpulkan,
kalimat-kalimat tersebut diterjemahkan dan diklasifikasikan berdasarkan posisi
klausa dan kehadiran konjungsi. Data yang telah diklasifikasi kemudian dianalisis

menggunakan teori yang diacu.

1.7 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab pertama merupakan pendahuluan yang
berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan kemaknawian penulisan,
ruang lingkup, metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
sistematika penulisan.

Bab dua adalah tinjauan pustaka yang berisi tinjauan teori umum, teori
dalam Bahasa Mandarin, dan landasan teori yang digunakan dalam menganalisis
data.

Bab tiga merupakan analisis data. Bab tiga terbagi dalam empat bagian.
Bagian pertama berisi klasifikasi data. Bagian kedua membahas analisis sintaktis
dan semantis hubungan kausalitas Bahasa Mandarin. Bagian ketiga membahas
analisis pragmatis pola sebab-akibat dan akibat-sebab. Bagian keempat membahas
jenis konjungsi dan perannya dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin.

Bab terakhir dalam skripsi ini merupakan kesimpulan. Penulis mengambil

kesimpulan berdasarkan hasil analisis bab tiga.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Makna sebuah kalimat terbentuk dari makna unsur-unsur penyusunnya yang
dalam hal ini adalah klausa. Pada kalimat tunggal yang hanya terdiri dari satu
klausa, hanya terdapat satu ide pokok yang diungkapkan oleh satu klausa tersebut.
Hal berbeda terdapat dalam kalimat majemuk. Karena terdiri dari lebih dari satu
klausa, maka terdapat lebih dari satu ide yang terkandung dalam kalimat majemuk.
Walaupun demikian, ide-ide yang terdapat pada setiap klausa penyusun kalimat
majemuk tetap membentuk satu kesatuan makna yang utuh dalam kalimat tersebut.

Pada kalimat majemuk terdapat paling tidak dua klausa yang saling
berhubungan dan masing-masing memiliki satu predikat. Predikat-predikat dalam
kalimat majemuk memiliki keterkaitan atau hubungan. Hubungan keterkaitan
antarpredikat yang diwujudkan dalam bentuk susunan klausa dalam kalimat
majemuk dapat berupa berbagai bentuk hubungan, salah satunya adalah hubungan
kausalitas.

Berikut adalah teori-teori yang diungkapkan oleh beberapa pakar bahasa
mengenai hubungan kausalitas.

2.1 Teori Umum tentang Hubungan Kausalitas

Dalam tinjauan umum mengenai hubungan kausalitas, penulis menyajikan teori-
teori yang dikemukakan oleh Kenneth L. Pike dan Evelyn G. Pike, Robert E.
Longacre, Howard Jackson, Thomas E. Payne, dan Harimurti Kridalaksana.
Teori-teori yang dipaparkan oleh para ahli di bawah ini berkaitan dengan struktur
kalimat majemuk dan hubungan yang terdapat antarklausa dalam kalimat tersebut,

khususnya hubungan kausalitas.
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2.1.1 Kenneth L. Pike dan Evelyn G. Pike (1977)

Menurut Pike dan Pike, kalimat dapat tersusun dari elemen yang sederhana berupa
sebuah klausa atau yang lebih rumit berupa urutan atau susunan beberapa klausa.
Penyusun sederhana kalimat yang hanya berupa sebuah klausa dinamakan
sentence rootsedangkan yang lebih rumit berupa susunan beberapa klausa

dinamakarsentence stei1977: 257). la memberikan contoh sebagai berikut.

(6) Perhaps John saw the dog in the afternoon
Mungkin John melihat <PART> anjing <PREP> <PART> siang hari
and Bill saw it earlier.

dan Bill melihat <KG> sebelumnya
‘Mungkin John melihat anjing itu di siang hari dan Bill melihat anjing itu
sebelumnya.’

Pada kalimat (6), perhaps’ ‘mungkin’ adalah sentence margih dan
sisanya John saw the dog in the afternoon and Bill saw it edrietalah dua
klausa yang memiliki hubungan koordinasi dan membesegukence stem

Dalam hubungan kausalitas, Pike dan Pike memandang klausa sebab dan
klausa akibat dalam kalimat yang menyatakan hubungan kausalitas membentuk
sebuah hubungan yang saling bergantung dalam geldence stenmon-
koordinatif. Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan yang muncul bersifat
subordinatif, yaitu terdapat sebuah klausa yang menyatakan ide pokok dan klausa
lainnya yang menyatakan ide tambahan. Dengan demikian, terdapat
ketergantungan di antara klausa-klausa pembentuk kalimat majemuk. Berikut
adalah contoh yang diberikan oleh Pike dan Pike (1977:259).

(7) Because it rained, the children came into the  house.
karena <KG> hujan, <PART> anak-anak masuk <PREP> <PART>
rumah

‘Karena hujan, anak-anak masuk ke dalam rumah.’

2 pike dan Pikemargin sebagai sebuah konstruksi yang tidak bebas atau memiliki sifat
ketergantungan, pemunculannya tidak bebas atau terbatas dan tidak dapat menggantikan
keseluruhan konstruksi (kalimat atau klausa) (1977: 487).
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Pada kalimat (7), klaus@écause it rainéd’karena hujan’ menyatakan
sebab sedangkan klauske children came into the housanak-anak masuk ke
dalam rumah’ menyatakan akibat. Kedua klausa tersebut merupakan susunan
tandan atau batang kalimaseftence stemyang menjadi elemen penyusun
kalimat ‘Because it rained, the children came into the hosseara keseluruhan.
Konjungsi ‘because’ dipandang Pike dan Pike sebagentence margiryang
menunjukkan bahwa memang terdagantence stendan terdapat hubungan
kausalitas antarklausa pembentuk kalimat tersebut. Hubungan ketergantungan
antarklausa dalam kalimat tersebut dilihat dari makna klausa-klausanya. Keadaan
yang terjadi dalam klausa ‘the children came into the Hdegadi sebagai akibat
dari keadaan yang diungkapkan oleh klalsgcause it rained'.

Dapat disimpulkan bahwa Pike dan Pike hanya memberikan penjelasan
mengenai struktur pembentukan kalimat majemuk berdasarkan susunan klausa-
klausa pembentuknya. Pike dan Pike juga menyinggung sedikit mengenai
hubungan kausalitas sebagai salah satu hubungan yang terdapat antarklausa dalam
kalimat majemuk subordinatif. Namun demikian, dari paparan teori Pike dan Pike
tidak didapati penjelasan memadai mengenai berbagai pola posisi klausa sebab
dan klausa akibat dalam kalimat majemuk serta pengaruhnya terhadap makna

kalimat.

2.1.2 Robert E. Longacre (1983)

Dalam bukunyaThe Grammar of DiscourseLongacre menyatakan teorinya
mengenai kombinasi predikAsKombinasi predikasi merupakan hasil akhir dari
proses menghubung-hubungkan predikasi (Warouw, 1997: 22). Longacre
mengungkapkan delapan jenis kombinasi predikasi. Salah satunya adalah
penyebabanc@usation yang termasuk dalam jenis implikasi.

Longacre membagi penyebaban dalam tiga jenis, yaitu penyebab efisien

(efficient causg penyebab finalfinal caus¢ dan keadaarcircumstancg Dari

3 Dalam Kamus Linguistik Kridalaksana (1993: 177) mendefinisikan predikgsiedication)
sebagai hubungan antara subyek dan predikat dalam klausa atau pengungkapan tentang perbuatan,
keadaan, atau hal dalam proposisi.
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ketiga jenis penyebaban tersebut, penyebab efisien dinyatakan dalam hubungan
sebab dan akibat.

Longacre berpendapat bahwa dalam bahasa yang mengemigince
margin, yaitu elemen yang menerangkan atau memberi tambahan bagi kalimat,
bukanlah suatu hal yang aneh bila ditemui keterangan yang bermakna sebab
dan/atau akibat. la mencontohkan Bahasa Inggris sebagai bahasa yang memiliki
baik kalimat hasil maupun kalimat sebab. Longacre memberikan contoh sebagai
berikut (1977: 108):

(8) You were afraid so you didn’t go.
kamu <ASP> takut sehingga kamu tidak pergi
‘Kamu takut sehingga tidak pergi.’

(9) You didn't go for you fear  of the outcome.
kamu tidak pergi karena kamu takut <PREP> <PART> hasil
‘Kamu tidak pergi karena takut akan hasilnya.’

Pada kalimat yang menyatakan hasil seperti kalimat (8), penyebab efisien
dikodekan pada klausa pertama, yaitu kldysa were afraid: Pada kalimat yang
menyatakan sebab seperti kalimat (9), penyebab efisien dikodekan pada klausa
kedua, yaitu klausdor you fear of the outcome’

Dapat disimpulkan bahwa dalam paparannya, Longacre membahas pola
kalimat kausalitas berdasarkan posisi klausa sebab. Bila klausa sebab terdapat di
awal kalimat maka kalimat tersebut merupakan kalimat hasil, sedangkan bila
klausa sebab terdapat di akhir kalimat maka kalimat tersebut merupakan kalimat
sebab, namun ia tidak meneliti lebih dalam mengenai variasi posisi klausa sebab
dan klausa akibat serta pengaruhnya terhadap makna. la juga mengungkapkan
salah satu syarat dalam hubungan kausalitas yaitu sebab yang diutarakan harus

benar-benar terjadi atau nyata dan bukan implikasi yang mungkin terjadi.

Universitas Indonesia

Hubungan kausalitas..., Suryanata, FIB Ul, 2010



13

2.1.3 Howard Jackson (1990)

Kajian yang dipaparkan Jackson mengenai kalimat lebih mengarah ke bidang
semantik. la melihat kalimat sebagai sebuah proptBaiam mengkaji kalimat
mgemuk, ia menganggap proposisi yang berada dalam sebuah proposisi sebagai
keadaan dircumstancg (1990: 199). Yang dimaksud Jackson dengan proposisi
dalam proposisi adalah klausa subordinatif atau anak kalimat sebagai bagian dari
keseluruhan kalimat majemuk. Berkaitan dengan makna hubungan antarklausa
dalam kalimat majemuk, makna alasan, tujuan, dan hasil dikelompokkan Jackson
ke dalam satu kategori karena ketiga makna yang diungkapkan oleh anak kalimat
(circumstantial proposition tersebut mengungkapkan motivasi induk kalimat
(main propositiof. Hal tersebut terlihat dari contoh-contoh yang diungkapkannya
(1990: 207).

(10) She’s there because the priest meddled in politics.
Dia disana karena <PART> pendeta ikut campur <PREP> politik
‘Dia di sana karena sang pendeta ikut campur dalam politik.’

(21) The saviour took part in the flesh and
‘PART> juru selamat ambil bagian <PREP> <PART> daging dan
blood in order that He might be Kinsman-Redeemer of all
darah <KONJ> dia dapat menjadi sanak-penebus bagi semua

the seed.
<PART> keturunan
‘Sang Juru Selamat ambil bagian dalam daging dan darah supaya la dapat
menjadi Sanak-penebus bagi semua keturunan.’

12) A shell drop close, shattering a soldiersarm so that
<GOL> granat meledak menghancurkan <GOL> tangan prajurit sehingga
it hung by a thread.

<KG> tergantung dengan <GOL> benang
‘Sebuah granat meledak, menghancurkan tangan seorang prajurit sehingga
tangannya tergantung dan hampir putus.’

4 Dalam Kamus Linguistik Kridalaksana (1993: 180) mendefinisikan proposgiofositior

sebagai konfigurasi makna yang menjelaskan isi komunikasi dari pembicaraan; terjadi dari
predikator yang berkaitan dengan satu argumen atau lebih, atau apa yang dapat dipercaya,
disangsikan, atau dibuktikan benar atau salah, sebagaimana terkandung dalam klausa; makna
klausa.
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Kalimat (10) mengungkapkan makna alasan atau sebab mengapa sesuatu
terjadi atau dilakukan. Makna ini ditunjukkan oleh konjuhgsecausé‘karena’.
Makna alasan atau sebab juga ditunjukkan oleh konjusgste ‘sejak atau
karena’ yang mengungkapkan keadaan yang terjadi pada klausa utama, seperti

yang ditunjukkan pada kalimat di bawah ini (Jackson, 1990: 207).

(13) This represents work and activity that cannot hope
Ini mewakili pekerjaan <KONJ> aktivitas yang tidak dapat harap
to be completed, since the sea will never be too
menjadi selesai, karena <PART> laut tidak akan pernah menjadi terlalu
full.

penuh

‘Ini mewakili pekerjaan dan aktivitas yang tidak diharapkan untuk selesali,
karena laut tidak akan pernah terlalu penuh.’

Kalimat (11) mengungkapkan makna tujuan di balik sebuah tindakan yang
ditunjukkan oleh konjungsi in order that ‘supaya’. Bila klausa yang
mengungkapkan tujuan memiliki subjek sendiri, maka dapat digunakan konjungsi

‘for’ ‘karena’, seperti yang diungkapkan oleh kalimat di bawah ini (Jackson, 1990:

208).
(14) Britain was providing  the cloak for Germany to
Inggris menyediakan <PART> selubung <KONJ> Jerman untuk
build an air force than  that of France.

membangun sebuah angkatan udara daripada milik <PREP> Perancis.
‘Inggris menyediakan selubung bagi Jerman untuk membangun angkatan
udara yang lebih hebat dari Perancis.’

Kalimat (12) mengungkapkan makna hasil atau konsekuensi dari sebuah
tindakan. Makna tersebut ditunjukkan oleh konjungsithat’ ‘sehingga’. Makna
hasil juga dapat ditunjukkan dengan konjungsnd so ‘dengan demikian’,

seperti yang ditunjukkan oleh kalimat di bawabh ini (Jackson, 1990: 208).

(15) He was an  officer of the UVW, | was an
dia adalah seorang petugas <PREP> <PART> UVW, saya adalah seorang
officer of NUVW andso our ways were set to meet.

Petugas <PART> NUVW <KONJ> kami cara dibuat untuk bertemu

® Jackson menggunakan istilah subordinatebgrdinato) untuk konjungsi.
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‘Dia adalah seorang petugas UVW, saya adalah seorang petugas NUVW
demikianlah cara kami dipertemukan.’

Dalam paparannya, Jackson tidak membahas struktur kalimat yang
menyatakan hubungan kausalitas, namun ia lebih menelaah makna yang
diungkapkan oleh kalimat tersebut. Jackson memandang bahwa makna hubungan
kausalitas terlihat dari konjungsi-konjungsi yang terdapat dalam kalimat yang
mengandung hubungan kausalitas. Konjungsi-konjungsi tersebutlah yang

memberi rujukan makna sebab atau akibat.

2.1.4 Thomas E. Payne (2006)

Dalam membahas hubungan kausalitas, Payne memandang klausa yang
menyatakan hubungan sebab atau akibat sebagai klausa adwemiphanya
menambah informasi yang dinyatakan dalam induk kalimat dan tidak ikut
menyusun logika dari keseluruhan kalimat (2006:297). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa induk kalimat dapat berdiri sendiri dan memiliki makna yang
tidak dipengaruhi oleh klausa adverbial. Makna yang diungkapkan klausa tersebut
berupa tujuan, sebab atau alasan, urutan, dan lain-lain. Hal ini tampak pada
kalimat-kalimat di bawah ini (Payne, 2006: 298)

(20) He ran to get help.
dia lari untuk mendapat bantuan
‘Dia berlari untuk mendapat bantuan.’

(21) We are sorry that you feel thatway.
kami <KOP> maaf karena anda merasa demikian
‘Kami minta maaf karena anda merasa demikian.’

Pada kalimat (20), klausa adverbial yang menyatakan tujuan atbadget
help’. Klausa tersebut tidak ikut berkontribusi dalam membangun makna induk
kalimat ‘he ran’ sehingga induk kalimat tersebut dapat berdiri sendiri tanpa

adanya klausa adverbial. Pada kalimat (21), klausa adverbial yang menyatakan

® payne mengelompokkan klausa yang mengungkapkan makna kausalitas ke dalam kategori klausa
adverbial, yaitu klausa yang berfungsi menjelaskan frase verbal dan klausa utama atau induk
kalimat (Payne, 2006: 297).
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sebab atau alasan adaféat you feel that way’. Sama halnya dengan kondisi
pada kalimat (20), klausa adverbial tersebut tidak berkontribusi dalam
membangun makna induk kalinfate are sorry’sehingga induk kalimat tersebut
dapat berdiri sendiri tanpa adanya klausa adverbial.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Payne tidak membahas
struktur kalimat yang menyatakan hubungan kausalitas. Payne lebih menelaah
makna yang diungkapkan oleh hubungan antarklausa dalam kalimat yang
menyatakan hubungan kausalitas. Dalam penjelasannya, Payne mengungkapkan
bahwa klausa utama memiliki makna yang terpisah dari klausa adverbial dan
dapat terlihat bahwa makna kausalitas ditunjukkan oleh klausa adverbial sebagai

keterangan tambahan dalam dari keseluruhan kalimat.

2.1.5 Harimurti Kridalaksana (2002)

Teori dari Kridalaksana yang diuraikan dalam bab ini berkaitan dengan fungsi
sintaksis, semantik, dan pragmatik.

Pada tingkat struktur, sintaksis suatu bahasa mempunyai unsur-unsur yang
terorganisasi secara hierarkis. Fungsi sintaksis adalah hubungan fungsional antara
unsur-unsur dalam klausa, yaitu subyek, predikat, obyek, pelengkap, dan
keterangan (2002: 50). Subyek adalah bagian klausa atau gatra yang menandai apa
yang dinyatakan oleh pembicara. Predikat adalah bagian klausa atau gatra yang
menandai apa yang dinyatakan pembicara tentang subyek. Obyek adalah nomina
atau frase nomina yang melengkapi verba transitif oleh perbuatan yang terdapat
dalam predikat verbal atau yang ditimbulkan sebagai hasil perbuatan yang
terdapat dalam predikat verbal. Pelengkap adalah nomina, frase nominal, ajektiva
atau frase ajektival yang merupakan bagian dari predikat verbal yang
menjadikannya predikat yang lengkap. Keterangan adalah bagian luar inti klausa
yang berfungsi untuk meluaskan atau membatasi makna subyek atau predikat.

Fungsi semantis merupakan interaksi semantis di antara satuan-satuan
gramatikal yang dapat dirumuskan sebagai hubungan di antara predikator dengan
argumen dalam suatu proposisi. Predikator mencakup makna seperti perbuatan,

cara, proses, posisi, relasi, lokasi, arah, keadaan, kuantitas, kualitas, atau identitas;
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atau secara lebih konkret berupa verba, ajektiva, preposisi, numeralia, atau zero ()
(2008: 59-60). Argumen merupakan benda atau yang dibendakan, dan secara
konkret berkategori nomina atau pronomina. Hubungan di antara tiap argumen
dan predikator disebut peran yang meliputi penanggap, pelaku, pokok, ciri,
sasaran, hasil, pengguna, ukuran, alat, tempat, sumber, jangkauan, penyerta,
waktu, asal.

Pragmatik merupakan struktur yang memberikan kesesuaian kontekstual
kepada apa yang diujarkan, dan sama sekali tidak memberikan informasi tentang
isi ujaran (2002: 69). Dalam Bahasa Indonesia, fungsi pragmatik mencakup kajian
tema-rema, fokus-latar, fokus-kontras, dan penegasan.

Menurut Kridalaksana, tema adalah bagian ujaran yang memberi informasi
tentang ‘apa yang diujarkan’ sedangkan rema memberi informasi tentang ‘apa
yang dikatakan tentang tema’ (2002: 69). Dengan demikian tema merupakan
tumpuan pembicaraan. Unsur tema-rema umumnya merupakan bentuk kalimat
atau ujaran dasar atau tidak tertandanfarke)l’ Setiap ujaran dalam Bahasa
Indonesia mempunyai satuan informasi tema dan rema, dengan ciri sebagai
berikut:

a. Tema adalah unsur awal dalam sebuah ujaran.
b. Batas antara tema dan rema ditentukan oleh jeda po?eriﬂtarjeks?,
atau kategori fatis.
c. Tema ditentukan oleh satuan yang membentuk tema itu, seperti:
i. Inti konstruksi

ii.  Konjungsi + inti konstruksi + rema

" Dalam Kamus Linguistik Kridalaksana (1993: 208) mendefinisikan tak tertanda (unmparked
sebagai tidak memiliki suatu ciri yang ada pada satuan terdekat; mis. [p] ditandai oleh [-bersuara],
sedangkan [b] ditandai oleh [+bersuara].

8 Dalam Kamus Linguistik Kridalaksana (1993: 88) mendefinisikan jeda sebagai hentian dalam
ujaran yang sering terjadi di depan unsur yang mempunyai isi informasi yang tinggi atau
kemungkinan yang rendah.

® DalamKamus LingustikKridalaksana (1993: 84) mendefinisikan interjeksiefjectior) sebagai

bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan yang tidak mempunyai dukungan sintaktis dengan bentuk
lain, dan dipakai untuk mengungkapkan perasaan; misalmglalam Bahasa Indonesia.

9 DalamKamus Linguistik Kridalaksana (1993: 100-101) mendefinisikan kategori fatis sebagai
kategori yang bertugas memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan komunikasi antara
pembicara dan lawan bicara. Kata ini biasanya terdapat dalam konteks dialog, atau wawancara
bersambutan, yaitu kalimat-kalimat yang diucapkan oleh pembicara dan kawan bicara, misalnya
ya, kan, kah, terima kasih, selamat pagi.
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iii. Inti konstruksi + kategori fatis + rema
iv. Konjungsi + inti konstruksi + kategori fatis + rema

Kajian fokus-latar, fokus-kontras, dan penegasan berkaitan dalam posisi
konstituert' di dalam ujaran. Kridalaksana mendefinisikan fokus sebagai bagian
ujaran yang mengandung informasi tentang aspek paling penting yang dibicarakan
dalam ujaran itu atau dari perspektif mana ujaran itu dilihat. Sedangkan yang
dimaksud dengan penegasan adalah bagian ujaran yang ditonjolkan dan diberikan
penekanan dengan partikel seperti ‘lah’, ‘kah’, dan lain sebagainya (2002: 69).
Latar adalah bagian lain dari ujaran yang tidak mendapat fokus. Bagian ujaran
yang difokuskan kadang-kadang mendapat tekanan dan paling sering ditempatkan
pada bagian depan ujaran.

Di samping kajian fokus-latar dan penegasan, juga ada fokus kontras, yaitu
satuan-satuan informasi yang mengandung unsur positif dan negatif. Pada fokus-
konstras juga terdapat konstruksi disjungtif, yaitu konstruksi yang mengandung
disjungs}2 dan mengandung tekanan atau informasi tertentu.

Penegasan, fokus, dan fokus kontras merupakan variasi dari bentuk
kalimat dasar atau tak tertanda (unmajkesthingga dapat dikatakan sebagai
bentuk kalimat bukan dasar atau tertanderked}®. Hal-hal tersebut terlihat
pada contoh-contoh di bawah ini (Kridalaksana, 2002: 69, 71).

(16) Baik orang itu.
(17) Dialah yang menentukan konsep itu.
(18) Bukannya dia bodoh, melainkan malas.

(19) Kalau mereka sih sudah biasa.

1 balam Kamus Linguistik Kridalaksana (1993: 118) mendefinisk&onstituen (constituent

adalah unsur bahasa yang merupakan bagian dari satuan yang lebih besar; bagian dari sebuah
konstruksi; mispena saya, lebih tajantan daripada senjata Andadalah konstituen-konstituen
dariPena saya lebih tajam daripada senjata Anda.

2 palamKamus Linguistik Kridalaksana (1993: 45) mendefinisikan disjungsi sebagai hubungan
antara bagian-bagian konstruksi yang dipisahkan aleh atautetapi dan menunjukkan kontras

atau asosiasi.

13 DalamKamus Linguistik Kridalaksana (1993: 215) mendefinisikan tertandarked sebagai

memiliki suatu ciri yang tidak ada pada satuan lain yang berdekatan; mis. [b] ditandai oleh
bersuara, sedangkan [p] tidak. Pasangan biner tertanda lawan tak tertanda terdapat pada semua
subsistem bahasa.
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Bentuk dasar kalimat (16) adalah ‘Orang itu baik’, sehingga pada kalimat
(16) konstituen yang difokuskan atau mendapat penegasan adalah ‘baik’,
sedangkan yang menjadi latar adalah ‘orang itu’. Bentuk dasar kalimat (17) adalah
‘konsep itu ditentukan olehnya’, sehingga pada kalimat (17) konstituen yang
difokuskan atau mendapat penegasan adalah ‘dialah’. Pada kalimat (18), yang
menjadi fokus adalah ‘bodoh’ dan yang menjadi kontras adalah ‘malas’. Pada
kalimat (19) ‘kalau mereka sih’ adalah tema dengan satuan-satuan pembentuk
tema, yaitu konjungsi ‘kalau’, inti konstruksi ‘mereka’, dan kategori fatis ‘sih’,
sedangkan ‘sudah biasa’ adalah rema. Jadi terlihat bahwa yang konstituen yang
difokuskan atau mendapat penegasan sering ditempatkan di bagian depan ujaran,
sama halnya dengan tema.

Teori fungsi fragmatis yang dipaparkan Kridalaksana dapat digunakan
dalam menganalisis posisi klausa sebab dan klausa akibat dalam hubungan
kausalitas. Dengan menganggap klausa sebagai konstituen, maka pengedepanan
klausa dapat dilihat sebagai bentuk penegasan atau pemokusan klausa sebagai
bagian dari kalimat.

2.2 Teori tentang Hubungan Kausalitas dalam Bahasa Mandarin

Dalam tinjauan dalam Bahasa Mandarin mengenai hubungan kausalitas, penulis
menyajikan teori-teori yang dikemukakan oleh Charles N. Li dan Sandra A.
Thompson, Helen T. Lin, Yuan Caiyuan, dan Wang Liyan. Teori-teori yang
dipaparkan oleh para ahli di bawah ini membahas struktur kalimat majemuk
dengan hubungan kausalitas dan peran konjungsi dalam hubungan kausalitas

dalam Bahasa Mandarin.

2.2.1 CharlesN. Li dan Sandra A Thompson (1978)

Dalam hubungan antarklausa, Li dan Thomspon menyebutkan beberapa bentuk

hubungan, yaitu kejadian parargbaarel events kejadian yang berurutan

(consecutive eventskejadian yang berlangsung secara seremsiakultaneous
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event$, hasil (esult9, tujuan purposg, sebab ¢ausg, dan syaratdonditional
atauconcessive

Pola yang dikemukakan oleh Li dan Thompson untuk menghubungkan
kejadian atau keadaan yang dikonstruksikan dalam bentuk klausa, melibatkan
paling tidak dua klausa yang masing-masing diawali oleh sebuah pemarkah.
Terkadang salah satu pemarkah dapat dihilangkan. Pola tersebut dijabarkan oleh
Li dan Thompson sebagai berikut (1978: 259).

conjunction S conjunction S

Conjunction merujuk pada konjungsi, sedangkan S merujuk pada klausa. Pola ini
juga berlaku dalam hubungan kausalitas seperti yang ditunjukkan oleh Li dan
Thompson pada kalimat-kalimat berikut (1978: 259-260).

(22) 1 i T, b B L.
Yinwei win le, (styi) wo méi qu.
Karena malam <ASP> (maka) saya tidak pergi
‘Karena sudah malam, (maka) saya tidak pergi.’

3R M A H, G T
Jirhdn @ bu kn, (id) suan le.
karena dia tidak bersedia, (maka) sudah <PART>
‘Karena dia tidak bersedia, (maka) sudahlah.’

Kalimat (22) dan (23) memperlihatkan pola yang dikemukakan oleh Li
dan Thompson. Pada kalimat (22) dan (23) masing-masing terdapat konjungsi-
konjungsi yang mendahului sebuah klausa dan salah satu dari konjungsi tersebut
dapat dilesapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam paparannya, Li dan
Thompson menjabarkan struktur posisi klausa dan konjungsi, @artjunction S
Conjunction S(konjungsi + klausa + konjungsi + klausa). Dari pola yang telah
disebutkan di atas, terlihat bahwa konjungsi selalu mendahului klausa yang
ditandainya. Pola yang sama dapat digunakan untuk menganalisis struktur posisi

klausa dan konjungsi dalam hubungan kausalitas.
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2.2.2 Helen T. Lin (1981)

Dalam tataran kalimat, Lin mendefinisikan kalimat majemuk subordinatif sebagai
kalimat yang tersusun dari dua atau lebih klausa yang tidak memiliki hubungan
koordinasi dan salah satu klausa memodifikasi atau memberikan keterangan
tambahan terhadap klausa yang lain. Klausa yang memodifikasi klausa lain
dinamakan klausa subordinatif (1981: 63).

Menurut Lin, pada kalimat majemuk yang memiliki hubungan kausalitas,
klausa subordinatif menyatakan sebab atau alasan sedangkan klausa utama
menyatakan hasil, efek, atau fakta yang dihasilkan dari anak kalimat/klausa
subordinatif. Konjungsi* yang biasa digunakan untuk menghubungkan induk
kalimat/klausa utama dan anak kalimat/klausa subordinatif dalam kalimat
majemuk hubungan kausalitas Bahasa Mandarin adgligh’‘‘y inwei’ ‘karena
atau sebab’...J)TLL’ ‘sudyi’ ‘maka’, ‘ [Al 4’ ‘yinwei’ ‘karena atau sebab’...J*

&' ‘yushi’ ‘maka atau sehingga™, day 7 ‘weile’ ‘untuk atau demi’.

Klausa-klausa yang dihubungkan dengan konjungsi %’ ‘yinweéi’
‘karena atau sebab’... ‘frsudyi’ ‘maka’ dan »h " ‘weile’ ‘untuk atau demi’
dapat ditukar letaknya , namun terdapat perubahan konjungsi pada kalimat yang
telah ditukar letak klausa-klausanya. Hal ini terlihat pada contoh-contoh yang
dikemukakan oleh Lin (1981: 67).

4N R Hul, TSR /I
Yinwei mingtan kioshi, sdyi wo jintian i kai yecle.
karena besok ujian maka saya hari ini harus begadang
‘Karena besok ujian, maka hari ini saya harus begadang.’

(@5)1th (2> FRLL W K, = /S 1 R = R
ta (zh) swyi méi lai, shi 1yweéi pa kanjian in
dia <KG> maka tidak datang <KOP> karena takut melihat kamu
(RO -
(de yuéangu)
(dengan alasan)
‘Dia tidak datang, karena takut melihatmu.’

4 Lin menggunakan istilah adverbia untuk merujuk pada konjungsi
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(26) 4T R =, & NN T S S o 98
weile tigo Xuéxi shping, rénrén ad i shangxué
untuk meningkatkan belajar tingkat, orang-orang semua harus sekolah

‘Untuk meningkatkan tingkat pembelajaran, semua orang harus
bersekolah.’

@A A #woof k¥ AT E 7> K
rén rén ou & shangxue weéile tigo Xuéxi shping
orang-orang semua harus sekolamtuk meningkatkan belajar mutu

CJEHD
(de yuangu)
(dengan alasan)
‘Semua orang harus bersekolah, untuk meningkatkan mutu pembelajaran.’

Pada kalimat (24) konjungsiil’4’ 'y inwei’ ‘karena’ memarkahi klausa
pertama dan konjungsFfLL" ‘sudyi ‘ ‘maka’ memarkahi klausa kedua. Kedua
konjungsi tersebut berpindah posisinya pada kalimat (25). Perpindahan
konjungsi ‘¥l 4" 'yinwei' ‘karena’ dari awal ke akhir kalimat menyebabkan
terjadinya perubahan bentuk konjungsi tersebut menjadtl”y’ 'shi yinwei’
‘karena’. Hal yang sama juga terjadi pada konjungsiA’ ‘sudyi ‘ ‘maka’ yang
berubah bentuk menjadiJiTLA’ ‘zh1 swyi “maka’ setelah berpindah dari akhir
ke awal kalimat. Perpindahan konjungsi juga terlihat pada kalimat (26) dan (27).
Pada kalimat (26) konjungsi "4 'T'weile’ ‘untuk’ memarkahi klausa pertama.
Pada kalimat (27), konjungsi’¥ T ' ‘weile’ ‘untuk’ berpindah posisi dan
memarkahi klausa kedua. Dari kalimat-kalimat tersebut, Lin menunjukkan bahwa

konjungsi dapat berpindah posisi dengan terjadi perubahan bentuk konjungsi,
namun tidak mempengaruhi makna kalimat.

Dapat disimpulkan bahwa dalam uraiannya, Lin memberikan penjelasan
mengenai makna yang diungkapkan oleh klausa utama dan klausa subordinatif.
Menurutnya, klausa utama menyatakan makna akibat sedangkan klausa
subordinatif menyatakan makna sebab. Lebih lanjut, ia juga meyatakan bahwa
letak klausa sebab dan klausa akibat dapat ditukar namun terkadang disertai

perubahan konjungsi.
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2.2.3Wang Liyan (1998)

Wang mendefinisikan kalimat majemuk sebagai gabungan dua atau lebih kalimat
sederhana tunggal yang memiliki hubungan makna. Hubungan yang terdapat
dalam kalimat majemuk dapat berupa hubungan makna antarklausa dalam kalimat
atau hubungan logika yang pasti antarklausa tersebut (1998: 145). Berdasarkan
hubungan tersebut, Wang menjabarkan sembilan bentuk hubungan makna dalam
kalimat majemuk Bahasa Mandarin, salah satunya adalah hubungan kausalitas.

Wang membagi hubungan kausalitas dalam Bahasa Mandarin menjadi
dua, yaitu hubungan kausalitas yang bersifat menjelask@aiH (]l 4 ¢ R
shudming yingd guanxi) dan hubungan kausalitas yang bersifat menyimpulkan
(#EB R 2% & tuflun yingw guanxi). Pada hubungan kausalitas yang bersifat
menjelaskan % 1 A & 5¢ & shubming yingdl guanxi) klausa pertama
menyatakan sebab dan klausa yang lain menyatakan akibat yang timbul dari sebab
yang dinyatakan oleh klausa pertama. Dalam jenis ini, baik sebab maupun akibat
adalah sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi. Sedangkan pada hubungan
kausalitas yang bersifat menyimpulkadfi {& X 5 5¢ & tuilin yingw guanxi)
klausa pertama menyatakan sebuah dasar atau premis dan klausa yang lain
menyatakan kesimpulan yang didapat dari premis tersebut. Pada jenis ini,
kesimpulan yang dibuat bersifat subyektif, dapat berdasarkan fakta obyektif atau
tidak berdasarkan fakta obyektif.

Konjungsi yang digunakan pada hubungan kausalitas yang bersifat
menjelaskan i "H KR ¢ & shudming yingsl guanxi) adalah[A " ‘yinwei’
‘karena atau sebab’[JfLL’ ‘sudyi’ ‘maka’, ‘KL’ ‘yinc’ ‘oleh karena itu’, tH

T 'yéuyl’ ‘karena atau sebab’, dan lain-lain, contoh (1998: 153):

(28) Ky At MR, Tl IKPE (S
yinweia  shi yamin, syi shixing Bn  hio.
Karena dia <KOP> nelayan, maka kecakapan renang <ADV> baik
‘Karena dia adalah nelayan, maka kecakapan renangnya baik.’
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Sedangkan konjungsi yang umum digunakan pada hubungan kausalitas
yang bersifat menyimpulka#dfi{it: X1 5¢ % tuflun yingw guanxi) adalah 'Rt
AR jirdn’ ‘karena’... ‘Hit’ jiu’ ‘maka’™, contoh (1998: 154):

(BER wh & T, i g AR B T
jiran & zu le, na jiu bu bi izhu le.
karena dia pergi <ASP>, <PART> maka tidak perlu dikejar <PART>
‘Karena dia sudah pergi, tidak perlu dikejar.’

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penjelasan mengenai
struktur kalimat atau klausa dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin tidak
dijelaskan oleh Wang. Wang lebih berfokus pada makna kalimat dengan membagi
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin berdasarkan hubungan makna antarklausa,

yaitu yang bersifat menjelaskan dan yang bersifat menyimpulkan.

2.2.4 Yuan Caiyun (2006)

Menurut Yuan, hubungan kausalitas dalam Bahasa Mandarin memiliki dua
karakteristik mendasar yaitu hubungan logis antarklausa yang saling berkaitan dan

subjektivitas. la memberi contoh sebagai berikut (Yuan, 2006, 454-456):

Bo)F £ & G UNERRN (A NS S S I A
Li Hua shi Zéngguod rén, at de téuf dingran shi
Li Hua <KOP> Cina orang, dia <PART>rambut pasti <KOP>

hei  touk.

hitam rambut.
‘Li Hua adalah orang Cina, rambutnya pasti hitam.’

@Byl T KK M &KX X K I T ko
Youya tan ré, a neitian qu  Chang hig youyng.
karena hari panas, dia setiap hari pergi Sungai Panjang berenang
‘Karena panas, setiap hari dia pergi ke Sungai Panjang untuk berenang.’

Pada kedua kalimat di atas, terdapat keterkaitan logis antarklausa dalam
masing-masing kalimat. Pada kalimat (30), terdapat keterkaitan logis antara

klausa =21 [E N’ ‘L1 Hua shi Zhaggud rén’ ‘Li Hua adalah orang Cina’
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dan klausa fth 113k & 4 4K J& B Sk & ‘ta de téuh dangran shi B toufy’
‘rambutnya pasti hitam’ karena adanya pemahaman bahwa orang Cina pasti
memiliki rambut hitam. Namun keterkaitan tersebut juga bersifat subjektif karena
adanya kemungkinan orang Cina yang tidak berambut hitam. Pada kalimat (31)
juga keterkaitan logika, yaitu antara klausa - k# ‘yéuyl tian re’ ‘karena

panas’ dan klausa ik 2 KLUk’ ‘ta meitian qu Chang dng youwng’

‘setiap hari dia pergi ke Sungai Panjang untuk berenang’ karena ada pemahaman
bahwa kegiatan berenang paling sesuai dilakukan saat hari panas atau karena
berenang dapat memberi kesejukan di hari yang panas. Namun, hubungan tersebut
juga bergantung pada keterkaitan kata ‘panas’ dan kata ‘berenang’ yang bersifat
subjektif.

Dalam hal konjungsi, Yuan mendefinisikan konjungsi dalam kalimat
majemuk bertingkat adalah kata atau frase yang berfungsi menandai atau
mengindikasikan hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk bertingkat,
contoh: 5T ‘ybuyd' ‘karena’, ‘A4’ ‘yinwei’ ‘karena’, Il ‘suoyi’ ‘maka’,
dan lain sebagainya. Menurut Yuan, konjungsi dalam kalimat majemuk berfungsi
untuk memberikan dasar klasifikasi yang penting bagi kalimat majemuk (2006:
452). Namun demikian, ditemui pula kalimat-kalimat majemuk yang tidak
memiliki  konjungsi. Kalimat-kalimat tersebut dapat diklasifikasikan atau
diidentifikasi dengan cara melihat dengan konjungsi apa kalimat tersebut dapat
terterima dan sejalan dengan makna sebenarnya dari klausa utama. la memberi
contoh sebagai berikut (Yuan, 2006:452):

B2 B/ ¥ & A T ® W o — F
Wang Hiizhen kao jin e, X¥ing huddong yia
Wang Haizhen bersandar lama <ASP> ingin menggerakkan sebentar
5 k.
stenti.
badan
‘Wang Haizhen sudah lama bersandar, ia ingin menggerakkan badannya
sebentar.’

Hubungan dalam kalimat (32) dapat dengan mudah diidentifikasi bila

ditambahkan konjungsi yang menyatakan makna sebab atau akibat, seperti
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konjungsi AL’ ‘yind’ ‘oleh karena itu’ sehingga terdapat makna kalimat yang
jelas dan terterima. Dengan demikian hubungan dalam kalimat (32) dapat
diklasifikasikan sebagai hubungan kausalitas.

Dalam paparannya, Yuan menjelaskan karakteristik hubungan kausalitas,
yaitu keterkaitan logis dan subjektivitas. Dari karakteristik tersebut, kita dapat
melihat bahwa klausa-klausa dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin saling
berhubungan. Penjelasan yang penting dari Yuan juga mengenai konjungsi. Dari
paparannya, terlihat bahwa hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk dapat
terlihat jelas dari konjungsi yang menandai kalimat tersebut. Dengan demikian,
konjungsi berperan dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan hubungan
antarklausa dalam kalimat majemuk Bahasa Mandarin, termasuk hubungan
kausalitas yang dapat terlihat jelas dari konjungsi-konjungsi yang menyatakan

makna sebab atau akibat.

2.3. Landasan Teori

Dalam menganalisis pola sintaksis hubungan kausalitas Bahasa Mandarin, penulis
akan menggunakan teori Li dan Thompson (1978) yang menjabarkan pola kalimat
majemuk dalam Bahasa Mandarin sebagai konstruksi kalimat yang terdiri dari
paling tidak dua klausa dengan ditandai oleh konjungsi dan dirumuskan sebagai
conjunction S conjunction S. Analisis dilakukan terhadap data yang telah
diklasifikasi untuk untuk membuktikan apakah struldonjunctionS conjunction

S merupakan struktur kalimat hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan pola
akibat-sebab atau terdapat struktur lain dalam hubungan kausalitas.

Setelah teori yang berkaitan dengan sintaksis seperti di atas, teori yang
berkaitan dengan semantik dan pragmatik juga dijadikan landasan. Untuk analisis
semantis, penulis menggunakan teori Lin (1981) yang menyatakan bahwa akibat
diungkapkan oleh klausa utama sedangkan sebab atau alasan diungkapkan oleh
klausa subordinatif sebagai dasar, digunakan untuk mengidentifikasi klausa sebab
dan klausa akibat dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin. Untuk analisis
pragmatis, penulis menggunakan teori Kridalaksana (2002) mengenai fungsi

pragmatik tema-rema dan posisi konstituen serta kaitannya dengan fokus-latar dan
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penegasan. Analisis fungsi pragmatis akan digunakan untuk membahas perbedaan
konteks penggunaan hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan pola akibat-sebab.

Dalam menganalisis konjungsi dalam hubungan kausalitas Bahasa
Mandarin, penulis menggunakan teori Yuan (2006) mengenai peran konjungsi
sebagai dasar dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan hubungan dalam
kalimat majemuk. Teori Yuan juga berkaitan dengan teori Jackson (1990) yang
mengindikasikan bahwa makna hubungan kausalitas ditunjukkan oleh konjungsi
yang memarkahi kalimat tersebut. Teori Yuan dan Jackson digunakan untuk
menganalisis peran dan signifikansi kehadiran konjungsi dalam hubungan
kausalitas Bahasa Mandarin.

Teori-teori lain yang tidak dijadikan landasan teori (Pike dan Pike,
Longacre, Payne, dan Wang) dimunculkan dalam bab ini sebagai tinjauan studi
mengenai sejauh mana hubungan kausalitas dibahas oleh para ahli dan bagaimana

peran skripsi ini dalam melengkapi dan mengisi kekurangan kajian-kajian tersebut.
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ANALISISDATA

Seperti yang telah diungkapkan dalam bab 1 bahwa tujuan dari penulisan skripsi
ini adalah untuk adalah memberi penjelasan mengenai struktur kalimat (sintaksis),
makna klausa (semantik), dan konteks penggunaan (pragmatik) kalimat majemuk
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin pola sebab-akibat dan akibat-sebab. Selain
itu, akan dijelaskan pula peran konjungsi dalam hubungan kausalitas Bahasa
Mandarin. Oleh karena itu, dalam bab ini data yang telah penulis peroleh akan

diklasifikasikan dan dianalisis secara sintaktis, semantis, dan pragmatis.

3.1Klasfikas Data

Data yang akan dianalisis dalam bab ini berupa kalimat-kalimat dalam Bahasa
Mandarin yang memiliki hubungan kausalitas. Data kalimat Bahasa Mandarin
dengan hubungan kausalitas yang penulis peroleh berjumlah 87 kalimat. Data
diperoleh dengan cara membaca sumber data berupa buku cerita betj i
/The Legend of White Snaké&kemudian penulis mencatat dan mengelompokkan
kalimat dengan hubungan kausalitas. Setelah dikumpulkan, data tersebut
diklasifikasikan berdasarkan:

1. Posisi klausa sebab dan klausa akibat

2. Kehadiran atau ketidakhadiran konjungsi
Hasil klasifikasi data tersebut dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
—— plus konjungsi (68 )
—— Pola Sebab-Akibat (81) —

L minus konjungsi (13)
Data (87) ——
— plus konjungsi (5)

— Pola Akibat-Sebab (6) —

—— minus konjungsi (1)
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Dari hasil klasifikasi data, telihat bahwa pola hubungan kausalitas yang
dominan muncul adalah pola sebab-akibat dengan jumlah 81 kalimat sedangkan
pola akibat-sebab hanya muncul pada 6 kalimat.

Dalam hal pemunculan konjungsi, terdapat 73 kalimat yang memiliki
konjungsi dan 14 kalimat yang tidak memiliki konjungsi. Dari 73 kalimat tersebut,
terdapat 10 jenis konjungsi yang muncul secara mandiri dan 8 jenis konjungsi
yang muncul berpasangan. Jenis dan frekuensi pemunculan konjungsi dalam data

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Pemunculan mandiri Pemunculan berpasangan
i ) ) Frekuensi i ) ) Frekuensi
No. Jenis konjungsi No. Jenis konjungsi
pemunculan pemunculan
1. HI(Ch) yin(wei) 16 1. | BECR) ji(ran)... gk jiv 8
(B4 yinwei)... it LA swyi
2. It yind 14 2. 7
K4 yinwei.... (T BA swyi)
3. | BEGR) ji(ran) 5 3. | BFICK) yin(wei)... 5t jia 3
4. | UL swyi 3 4. | B (BR) ji (ran)... Kt yind 1
5. | TJ& yashi 4 5. | AT weile... 5 jit 1
6. T yéuyl 3 7. | AT weile... Bk yinc 1
—k... K.V —K... Tk oy laiL. er
7 2 7. 1
lai... érlai... [&i... 5Lt yincd
8. | #hjiv 1 8. | BE(H) yin(wei)... it yinc 1
9. AT weile 1
10. | I yin'ér 1
Keterangan:

() = dapat dihilangkan atau dilesapkan

Universitas Indonesia

Hubungan kausalitas..., Suryanata, FIB Ul, 2010



30

3.2 Analisis Sintaktis dan Semantis

Sesuai yang diungkapkan oleh Kridalaksana (1993: 53) klausa memiliki unsur-
unsur yang berhubungan secara fungsional, yaitu, subyek, predikat, obyek,
pelengkap, dan keterangan. Unsur-unsur yang sama juga terdapat dalam kalimat
majemuk hubungan kausalitas. Dalam klausa-klausa penyusun kalimat majemuk
hubungan kausalitas terdapat subyek dan predikat yang merupakan unsur dasar
pembentuk klausa.

Analisis sintaktis terhadap data didasarkan pada teori Li dan Thompson
(1978) yang merumuskan struktur kalimat majemuk Bahasa Mandarin sebagai
conjunctionS conjunctionS; conjunctionmerujuk pada konjungsi, sedangkan S
merujuk pada klausa. Dalam rumus yang diberikan oleh Li dan Thompson,
terdapat paling tidak dua klausa yang masing-masing diawali oleh sebuah
pemarkah, yaitu konjungsi. Terkadang salah satu konjungsi dapat dihilangkan.
Dari rumus tersebut, terlihat bahwa posisi konjungsi berada di depan klausa yang
ditandai konjungsi tersebut.

Analisis semantis terhadap data didasarkan pada teori Lin (1981) yang
menyatakan bahwa akibat atau hasil diungkapkan oleh klausa utama sedangkan
sebab atau alasan diungkapkan oleh klausa subordinatif. Teori tersebut menjadi
dasar untuk mengidentifikasi klausa sebab dan klausa akibat dalam kalimat

majemuk Bahasa Mandarin hubungan kausalitas.

@YWL F ML xS E W & kA

Jirhn X xianggpng oyl jie (¥san) @i women,
<KONJ> Xu tuan maksud baik pinjam (payung) <PREP> kami,
AT R E () S ii e,

women jiu na (isin) qu yongyong  ba.

kami <KONJ> ambil (payung) <PREP> pakai <PART>
‘Karena Tuan Xu bermaksud baik meminjamkan (payung) kepada kami
(Bai Suzhen dan Xiao Qing), maka kami pun mengambil (payung) lalu
menggunakannya.’ (TLOWS, 21, 13-14)

Hubungan kausalitas pada kalimat (33) dapat dilihat dari figur berikut.
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Figur 1.
bermaksud baik meminjamkan payufgpayung digunakan

sebab akibat

Konteks pada kalimat (33) adalah Xu Xian meminjamkan payung kepada
Bai Suzhen dan Xiao Qing. Konteks ini semakin jelas bila pembaca melihat
kalimat sebelum kalimat (33), seperti dalam kutipan berikilf! et 5 /iy <>
W /NG . AN EEEMAE, MBRITEED : [...]” Xu Xian dengan tegas
memberikan payung kepada Xiao Qing. Xiao Qing menerima payung itu dan
dengan tertawa berkata kepada Bai Suzhen: [...] (TLOWS, 21, 12-13).

Pada kalimat (33) terlihat struktur kalimat majema&njunction S
conjunctionS yang diungkapkan oleh Li dan Thompson. Pada kalimat tersebut
terdapat dua konjungsi, yaitt%#2’ jiran’ ‘karena’ dan %’ i’ ‘maka’, serta
dua klausa, yaitu klaus@sR 145 /A b 2 (R SR) (25 AT ‘jirdn XU xianggong
haoyl jie (yusin) g&i women’ ‘karena Tuan Xu bermaksud baik meminjamkan
(payung) kepada kami’ dan klaus#&iTsk = (M <)% H AL’ ‘women jit né
(yusan) qu yongyong ba' ‘maka kami pun mengambil (payung) lalu
menggunakannya’. Klausa pertama menyatakan sebab atau alasan atas hasil atau
akibat yang terjadi di klausa kedua, yaitu karena Tuan Xu bermaksud baik
meminjamkan payung kepada Xiao Qing dan Bai Suzhen, maka mereka pun
mengambil payung tersebut dan menggunakannya. Dengan demikian, kalimat (33)

merupakan kalimat majemuk hubungan kausalitas dengan pola sebab-akibat.

By K WAH M — & K H, IE H

Xu Shi ynwei Xi Xian yi ye  wéi du zhéng zZi

Xu Shi <KONJ> Xu Xian satu malam tidak pulang sepenuhnya diri sendiri
ElS
zhaoji.

cemas.

‘Karena Xu Xian tidak pulang semalaman, Xu Shi merasa dirinya sendiri
benar-benar cemas.
(TLOWS, 43, 20)

Hubungan kausalitas pada kalimat (34) dapat dilihat dari figur berikut.
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Figur 2.
Tidak pulang semalama#t cemas

sebab akibat

Pada kalimat (34) terlihat struktwonjunctionS conjunctionS dengan
salah satu pemarkah yang dilesapkan. Pada kalimat (34) hanya terdapat satu
konjungsi, yaitu ‘&% ‘yinwei’ ‘karena’ dan dua klausa, yaitu klausé [ X 4
VR AR YT X i Shi yhwei Xu Xian yi yé wei gi@@ ‘karena Xu Xian belum
pulang semalaman’ dan klaus@& f % &’ ‘zheng zi zhaoji’ ‘Xu Shi merasa
dirinya sendiri benar-benar cemas’. Klausa pertama menyatakan alasan mengapa
Xu Shi menjadi benar-benar cemas, yaitu karena Xu Xian belum pulang
semalaman. Dengan demikian, kalimat (34) adalah kalimat majemuk hubungan
kausalitas dengan pola sebab-akibat. Sesuai dengan teori Li dan Thompson, di
bagian depan klausa kedua dapat ditambahkan sebuah konjungsi yang bermakna
akibat karena klausa pertama memiliki makna sebab.

Dari data kalimat majemuk hubungan kausalitas berpola sebab-akibat yang
tertera di atas, terlihat struktur kalin@injunctionS conjunctionS seperti yang
dikemukakan oleh Li dan Thompson. Pada hubungan kausalitas pola akibat-sebab,
juga terdapat struktur kalimat dan makna klausa yang sama dengan yang ada pada

pola sebab-akibat.

(35) 4L KX L iF el BRI H = T, HXH

JiifG yixi dao Qian Tang xian qu le, yinwei
Kakak ipar mungkin <PREP> Qian Tang kabupaten pergi <ASP>, <KONJ>
b 2 ik K s 40 40 .

ta - shi zui guanxin ta jijil de.

dia <KOP> paling memperhatikan dia kakak perempuan <PART>
‘Kakak ipar mungkin pergi ke kabupaten Qian Tang, karena dia adalah
orang yang paling memperhatikan kakak perempuannya.’ (TLOWS, 171,
14)

Hubungan kausalitas pada kalimat (35) dapat dilihat pada figur berikut.

Figur 3.
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pergi ke Qian Tang paling memperhatikan kakak perempuan

akibat sebab

Pada kalimat (35) terdapat dua klausa, yaitu klausa ‘ff J 1451 4% B 2%

17 1Jiifd yixu dao Qian Tang xian qu le’ ‘kakak ipar mungkin pergi ke kabupaten
Qian Tang’ dan klausal® Jy it & &% 5% O i 4 4H )" ‘karena dia adalah orang

yang paling memperhatikan kakak perempuannya’ yang ditandai oleh konjungsi
‘B A ‘yinwei' ‘karena’ di depan klausa kedua. Klausa pertama menyatakan
akibat atau hasil atas sebab atau alasan yang dinyatakan pada klausa kedua, yaitu
alasan mengapa kakak ipar pergi ke kabupaten Qian Tang adalah karena dia orang
yang paling memperhatikan kakak perempuannya. Dengan demikian kalimat (35)
merupakan kalimat majemuk hubungan kausalitas pola akibat-sebab.

Dari data yang telah dikumpulkan juga terdapat variasi dari struktur
conjunctionS conjunctionS yang diungkapkan oleh Li dan Thompson. Variasi
tersebut terletak pada ketidakhadiran konjungsi dan jumlah klausa. Walaupun
demikian, makna sebab tetap ditunjukkan oleh klausa subordinatif dan makna

akibat oleh klausa utama, seperti yang diungkapkan oleh Lin.

(B6)H = i HEHE Ry —2K W& BR H W,

Bai Suzha mali  kén ¥, ylai & zheng féennu tidn oag

Bai Suzhen mana bersedia dengar <KONJ> dia sedang amarah penuh dada
AT L B T 3F L5 T ) N 7 S 7 v

buyuan jidc  fangqi X Xian, xiang & Hai tuoxié

tak bersedia saat ini menyerahkan Xu Xian <PREP> Fa Hai kompromi
R N /R 12 R N = S| ) N S | R N TN 1
erlai i danxin Xiao Qing hé shixd men bashi Wéi Tué hé
<KONJ> dia kuatir Xiao Qing dan Suku Air <PART> bukan Wei Tuo dan
Z I fll i} o+ S (PR
shén ing men de disgho nc & jianjué
dewa pasukan <PART> <PART> lawan seimbang <KONJ> dia bersikeras
oo & E KA Bk
de hai yao mi dzhan.
<PART>tetap mau sendiri memimpin perang
‘Bai Suzhen tidak bersedia mendengarkan, pertama karena dadanya
dipenuhi amarah, pada saat ini tidak bersedia menyerahkan Xu Xian dan
berkompromi dengan Fa Hai, kedua karena dia kuatir Xiao Qing dan Suku
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Air bukan lawan seimbang Wei Tuo dan pasukan dewa, oleh karena itu dia
bersikeras tetap mau memimpin perang sendiri’ (TLOWS, 203, 13-15)

‘Bai Suzhen tidak bersedia (membiarkan Xiao Qing memimpin perang),
pertama karena dadanya dipenuhi amarah (terhadap Fa Hai) sehingga ia
tidak mau berkompromi dengan Fa Hai dan menyerahkan Xu Xian. Kedua
karena Bai Suzhen kuatir Xiao Qing dan Suku Air bukan lawan seimbang
Wei Tuo dan pasukan Dewa, oleh karena itu Bai Suzhen bersikeras
memimpin sendiri perang (melawan Fa Hai).” (TLOWS, 203, 13-15)

Hubungan kausalitas pada kalimat (36) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 4.
marah kuatir tidak sebanding> tetap memimpin perang

sebab sebab akibat

Kalimat (36) merupakan respon Bai Suzhen terhadap tawaran Xiao Qing
untuk menggantikan Bai Suzhen memimpin perang melawan Fa Hai yang dibantu
oleh Wei Tuo dan pasukan dewa. Kalimat (36) juga memperlihatkan variasi dari
struktur conjunction S conjunction S dengan lebih dari dua klausa dalam satu
kalimat. Kalimat tersebut memiliki enam klausa, yaitu kKlausa ‘4 Z vi 5 1K
‘Bai Suzten nili kén yi' * Bai Suzhen tidak bersedia mendengarkan’ sebagai
klausa pertama, klausa—k M iEZ&IEH )’ ‘'y1 4i ta zheéng fénnu tidn &nhg'
‘pertama karena dadanya dipenuhi amarah’ sebagai klausa kedua, Kidiigé *

IE i 3T F 400 ‘buyuan jild fanggi Xi Xian' ‘pada saat ini tidak bersedia
menyerahkan Xu Xian' sebagai klausa ketiga, klaugajifi % /)’ ‘xiang Fa

Haii tuoxié’ ‘berkompromi dengan Fa Hai' sebagai klausa keempat, klaush °

Qb H L /NTE FHAK FRATIAS & F5 3R AN AT BT ‘erldi ta danxin Xiio Qing hé
shuzamen bushi Wéi Tud hé shéngpmen de disiu’ ‘kedua karena dia kuatir

Xiao Qing dan Suku Air bukan lawan seimbang Wei Tuo dan pasukan dewa’
sebagai klausa kelima, dan klausa ‘[& it b "8RS 2225 3 £ 6%’ ‘y Indi ta jianjué

de hai yao aizi dizhan’ ‘oleh karena itu dia bersikeras tetap mau memimpin
perang sendiri’ sebagai klausa keenam. Pada kalimat (36), klausa pertama sampai

kelima merupakan sebab sedangkan klausa keenam merupakan akibat. Karena Bai

Suzhen marah dan tidak mau berkompromi dengan Fa Hai untuk menyerahkan Xu

Universitas Indonesia

Hubungan kausalitas..., Suryanata, FIB Ul, 2010



35

Xian serta ia juga kuatir Xiao Qing dan Suku Air tidak sebanding dengan Wei

Tuo dan pasukan dewa, maka ia memutuskan untuk tetap memimpin sendiri
perang melawan Fa Hai. Dengan demikian, kalimat (36) memiliki struktur

konjungsi +n klausa + konjungsi +f klausa dengam merujuk kepada jumlah

klausa.

BNH = BMWMikE A B, A B .
Béi Suzh& kongpa R Hai you zha, bu &g zhgjt.
Bai Suzhen takut Fa Hai memiliki tipu, tidak berani mengejar.

‘Bai Suzhen takut Fa Hai menipunya, ia (Bai Suzhen) tidak berani
mengejar.’ (TLOWS, 187, 13)

Hubungan kausalitas pada kalimat (37) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 5.
takut ditipu—> tidak berani mengejar
sebab akibat
Kalimat (37) memiliki dua klausa, yaitu klausgl % vi 24117k 7643 14

‘Bai Suzlen kongpa R Hii you zhd' ‘Bai Suzhen takut Fa Hai menipunya’ dan
klausa “A~ i385’ ‘bu gian zhuji ‘ia tidak berani mengejar’,namun tidak
memiliki konjungsi. Struktur yang terlihat dari kalimat (37) adalah klausa +
klausa tanpa konjungsi. Kalimat (37) tetap dikatakan sebagai kalimat majemuk
pola sebab-akibat karena klausa pertama menyatakan alasan atau sebab atas hasil
atau akibat pada klausa kedua, yaitu karena Bai Suzhen takut Fa Hai menipu,

maka ia tidak berani mengejar Fa Hai.

(38)“ #H — E kB, WO 2 [F R A
“ jijii yiding léyi, @ hé td& shi  tongbao jiidi,
Kakak perempuan pasti bersedia saya dan dia <KOP> saudara kandung
Ji f XA s . ”
yuan yu zhe ge gingfen. “

sejatinya memiliki ini <GOL> perasaan saling sayang.
‘Kakak perempuan pasti bersedia, saya dan dia adalah saudara kandung,
pada dasarnya memiliki perasaan saling sayang.’ (TLOWS, 227, 2-3)
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Hubungan kausalitas pada kalimat (38) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 6.

bersedia& saudara kandung

akibat sebab

Konteks pada kalimat (38) adalah Xu Xian sedang menjelaskan kepada
Bai Suzhen mengapa kakak perempuannya pasti memperbolehkan mereka untuk
tinggal bersama keluarganya. Kalimat (38) memiliki dua klausa, yaitu klélsa *
IH—7E 5 Siijit yiding leyi’ ‘kakak perempuan pasti bersedia’ dan klau$a *
A2 RIELH . A XE ‘wo hé ta shi téngbao jiidi, yuasly zhe ge
gingfen’ ‘saya dan dia adalah saudara kandung, pada dasarnya memiliki perasaan
saling sayang’ namun tidak memiliki konjungsi. Seperti kalimat (37), struktur
yang terlihat dari kalimat (38) adalah klausa + klausa tanpa konjungsi. Kalimat
(38) tetap merupakan kalimat majemuk dengan hubungan akibat-sebab karena
klausa pertama menyatakan akibat dari klausa kedua, yaitu alasan kesediaan
kakak perempuan Xu Xian adalah karena Xu Xian dan kakak perempuannya
merupakan saudara kandung yang pada dasarnya memiliki perasaan saling sayang.

Lebih lanjut mengenai ketidakhadiran konjungsi serta peran konjungsi
dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin akan dibahas dalam subbab 3.4.2.

Variasi juga tampak pada jumlah klausa. Menurut Li dan Thompson,
terdapat paling tidak dua klausa dalam kalimat majemuk Bahasa Mandarin.
Namun demikian, dari data yang dikumpulkan, ditemui kalimat majemuk yang

hanya memiliki satu klausa.

(39)Bk & 4n gk, K O P

Jiran ric wo lai § n Zuo ge
<KONJ> itu saya <PREP> <PREP> kamu menjadi <GOL>
n % an Ay 2
yuélao rahé?

mak comblang bagaimana
‘Karena itu, bagaimana bila saya yang menjadi mak comblang Anda?’
(TLOWS, 31, 6)
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‘Karena Tuan Xu belum menikah, bagaimana bila saya yang menjadi mak
comblang Anda?’ (TLOWS, 31, 6)

Hubungan kausalitas pada kalimat (39) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 7.

demikian (belum menikahp ditawari untuk dijodohkan

sebab akibat

Konteks pada kalimat (39) adalah Xiao Qing sedang menawarkan diri
untuk menjadi mak comblang Xu Xian. Pada kalimat (39) terdapat satu konjungsi,
yaitu ‘F% 28 fjirdn’ ‘karena’ yang berada di depan frasiift’ ‘rici’ ‘itu’ dan
satu klausa, yaitu klausak g 545161~ H & 4] ‘w o lai ggi ni zuo gé yueld
rihé’ ‘bagaimana bila saya yang menjadi mak comblangmu’. Fhage’ “ricy’

‘itu’ mengacu pada percakapan Xiao Qing dan Xu Xian yang terlihat dari kalimat
sebelum kalimat (39) seperti dalam kutipan berikut. “PINT5 4535, “ B A 4

A, AIEITHRA? iz REEMPEE L. ” [...] Xiao Qing terus
berkata, “Saya memberanikan diri bertanya, apakah Tuan Xu pernah menikah?”
Tanpa berpikir panjang Xu Xian menggelengkan kepala.” (TLOWS, 33, 4-5).
Frase tersebut menyatakan alasan terhadap hasil yang terjadi pada klausa
setelahnya, yaitu karena Xu Xian belum pernah menikah, maka Xiao Qing
menawarkan diri untuk menjadi mak comblang Xu Xian. Struktur yang terlihat
dari kalimat (39) adalah konjungsi + frase + klausa. Walaupun tidak sesuai
dengan struktuconjunctionS conjunctionS, hubungan kausalitas tetap terlihat
pada kalimat (39). Dengan demikian, kalimat (39) merupakan kalimat majemuk

hubungan kausalitas berpola sebab-akibat.

4oy ¥ Xk W HOU, WA B H

Youyd zheci de jlaoxun, thu g¢gn zai ving
<KONJ> kali ini <PART> pelajaran, dia tidak berani lagi menuju
N2 % b ) * IE

Tai Sui tobu shang dangt le.

dewa Tai Sui kepala atas menggali tanah <PART>
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‘Karena pelajaran kali ini, dia tidak berani lagi menggali tanah di atas
kepala Dewa Tai Sui.” (TLOWS, 63, 19-20)

‘Karena pelajaran kali ini, dia (Bai Suzhen) tidak berani lagi menentang
orang yang punya kekuasaan dan berkekuatan besar.’ (TLOWS, 63, 19-20)

Hubungan kausalitas pada kalimat (40) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 8

pelajaran kali inF> tidak berani menentang

sebab akibat

Kalimat (40) memiliki konteks sebagai berikut. Bai Suzhen dan Xiao Qing
mencuri uang dari kantor kehakiman kabupaten Qian Tang. Namun Xu Xian-lah
yang justru ditangkap atas tuduhan mencuri uang, Kini mereka berniat untuk
mengunjungi Xu Xian di penjara namun tidak punya cukup uang untuk pergi
sehingga mereka pun memikirkan cara lain untuk mendapat uang. Pada kalimat
(40), terdapat satu konjungsi, yaitdi ‘}>’ ‘yéuy(’ ‘karena’ yang berada di depan
frase XXM’ ‘zhécl de jiaoxun’ ‘pelajaran kali ini’ dan satu klausa, yaitu
klausa i AEUFRER S 3L E s 17 484 bl gin zai wing Tai Sul téu shang
dongti le’ ‘dia tidak berani lagi menentang orang yang punya kekuasaan dan
berkekuatan besar’.

Seperti kalimat (39), struktur yang sama terlihat dari kalimat (40), yaitu
konjungsi + frase + klausa. Walaupun tidak sama dengan stadtjunctionS
conjunctionS, hubungan kausalitas tetap terlihat pada kalimat (40). Eragety
#OJI’ ‘zhéci de jiaoxun’ ‘pelajaran kali ini" menyatakan sebab dan klalis4-*

B K%k sht 7" 4@ bl gin zai wing Tai Sui tou shang donigle’ ‘dia

tidak berani lagi menentang orang yang punya kekuasaan dan berkekuatan besar’
menyatakan akibat. Hubungan kausalitas tersebut juga semakin terlihat jelas dari
konteks kalimat (40). Karena telah mendapat pelajaran dari kejadian sebelumnya,
maka kali ini Bai Suzhen tidak berani melakukan tindakan yang bertentangan
dengan pihak yang berkuasa. Dengan demikian, kalimat (40) merupakan kalimat

majemuk hubungan kausalitas dengan pola sebab-akibat.
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Dari data yang telah dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa kalimat
majemuk hubungan kausalitas memiliki struktur d&seajunctionS conjunction
S dengan klausa utama menyatakan akibat atau hasil dan klausa subordinatif
menyatakan sebab atau alasan. Namun demikian, ditemui pula variasi dari struktur

conjunctionS conjunctionS dalam jumlah klausa dan konjungsi.

3.3 Analisis Pragmatis

Dari hasil analisis sintaktis dan semantis pada subbab 3.2, terlihat bahwa
hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan pola akibat-sebab memiliki struktur
kalimat dan makna klausa yang sama. Oleh karena itu, pada subbab 3.3 data
dianalisis secara pragmatis untuk mengetahui perbedaan kalimat majemuk
hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan akibat-sebab dalam hal konteks
penggunaaan (pragmatik). Subbab ini dibagi menjadi dua, yaitu analisis hubungan
kausalitas pola sebab-akibat dan analisis hubungan kausalitas pola akibat-sebab.

3.3.1 Analisis Hubungan K ausalitas Pola Sebab-Akibat

Dari data yang telah diklasifikasi, terlihat bahwa pola yang dominan dalam
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin adalah pola sebab-akibat sejumlah 81 dari
87 kalimat. Enam kalimat sisanya adalah hubungan kausalitas dengan pola akibat-
sebab. Dari perbedaan jumlah yang signifikan tersebut, dapat terlihat bahwa pola
sebab-akibat merupakan pola yang paling sering dipakai oleh penutur Bahasa
Mandarin. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola sebab-akibat merupakan
bentuk dasar kalimat majemuk hubungan kausalitas Bahasa Mandarin.

Dalam menganalisis data secara pragmatis, penulis menggunakan landasan
teori dari Kridalaksana (2002) yang menyatakan bahwa fungsi pragmatis tema-
rema umumnya merupakan bentuk kalimat atau ujaran dasar atau tidak tertanda
(unmarked). Menurut Kridalaksana, tema adalah bagian ujaran yang memberi
informasi tentang ‘apa yang diujarkan’ sedangkan rema memberi informasi
tentang ‘apa yang dikatakan tentang tema’ (2002: 69). Dengan demikian tema

merupakan tumpuan pembicaraan. Seperti yang juga diungkapkan oleh Chao
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Yuen-Ren (1968), kajian tema-rema atau yang juga digelpit-commentni
memang merupakan konstruksi dasar dalam kalimat Bahasa Mandarin (Ding
Shiyu, 2000: 383). Oleh karena itu, penulis akan menganalisis data berdasarkan
ciri-ciri fungsi pragmatis tema-rema yang diungkapkan oleh Kridalaksana (2002).
Dari data yang telah diklasifikasi dan berdasarkan ciri-ciri yang
diungkapkan di atas, dapat dikatakan bahwa dalam hubungan kausalitas pola
sebab-akibat, klausa sebab adalah tema dan klausa akibat adalah rema. Dengan
demikian sesuai dengan teori Kridalaksana (2002), maka klausa sebab adalah
tumpuan pembicaraan sedangkan klausa akibat yang adalah rema merupakan
bagian ujaran yang memberi informasi tentang ‘apa yang dikatakan tentang tema’.
Ciri pertama fungsi pragmatis tema-rema yang terdapat dalam data terlihat

pada kalimat di bawah ini.

@yr.] = m ok # T %w T, &

[...] zhelangtian gud gn  laoléi le, 8h shang
[...] ini dua harilewat kerja terlalu lelah <PART> tubuh <PREP>

youxie¢ — suntong.

beberapa sakit

‘[...] dua hari ini dilewati dengan bekerja terlalu lelah, ada beberapa
bagian tubuh yang sakit.’ (TLOWS, 95, 23)

Hubungan kausalitas pada kalimat (41) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 9.

bekerja terlalu lelak> sakit

sebab akibat

Konteks pada kalimat (41) adalah Bai Suzhen yang sedang menjelaskan
kepada Xu Xian alasan mengapa dia tiba-tiba sakit. Pada kalimat (41), klausa
pertama, yaitu klausa ‘[..]JX P K1 57 % 17 [...] zhé liang tian guod gn
l4oléi le’ ‘rasanya dua hari ini dilewati dengan bekerja terlalu lelah’ adalah tema,
sedangkan klausa kedua, yaitu klauga b ££/#2 J% " ‘shen shang yuxie

suantong’ ‘ada beberapa bagian tubuh yang sakit’ adalah rema. Hal ini semakin
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jelas bila dilihat dari kalimat yang mendahului kalimat (415 M A3kt 2 7
JUIAR T ARG 2 AT A& i B2k T WE?” ‘Mengapa bisa demikian? Xiao
Qing sakit, bagaimana bisa kamu yang baik-baik saja mulai sakit juga?’ (TLOWS,
95, 22).

Kalimat (41) merupakan jawaban Bai Suzhen atas pertanyaan Xu Xian.
Xu Xian bertanya mengapa Bai Suzhen bisa tiba-tiba sakit. Secara logis, jawaban
atas pertanyaan itu alasan atau sebab mengapa Bai Suzhen tiba-tiba sakit. Alasan
tersebut muncul pada klausa pertama pada kalimat (41) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan Xu Xian, yaitu karena Bai Suzhen telah bekerja
terlampau lelah selama dua hari (klausa pertama), sehingga ada beberapa bagian
tubuhnya yang sakit (klausa kedua). Jadi, klausa pertama yang menyatakan sebab
atau alasan merupakan tumpuan pembicaraan, sedangkan klausa kedua yang
menyatakan akibat adalah bagian dari kalimat yang memberi tambahan informasi
berupa hasil atau akibat dari apa yang dinyatakan di klausa sebelumnya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa klausa sebab memenuhi salah satu ciri sebagai
tema, yaitu berada di awal ujaran, sedangkan klausa akibat merupakan rema dan
terletak setelah klausa sebab atau setelah tema.

Dari data juga terdapat tema berupa klausa sebab yang tidak terletak di

awal kalimat atau ujaran.

(42) ¥ il Ko #|IL, H %0l BN U

X Xian fapei Zhen dng, Bai Suzbn yinwei xnhan

Xu Xian diasingkan Zhen Jiang, Bai Suzhen <KONJ> baru menikah
wooHl, A o e R T K.

yuan bié, ~ bu nin gindao chéuchang.

jauh pisah, tidak hindar merasa murung
‘Xu Xian diasingkan dari kota Zhen Jiang, karena baru menikah lalu
terpisah jauh, Bai Suzhen tak terhindar dari rasa murung.” (TLOWS, 63,
17)
‘Xu Xian (suami Bai Suzhen) diasingkan dari kota Zhenjiang, karena
mereka (Bai Suzhen dan Xu Xian) baru menikah dan hidup terpisah jauh,
Bai Suzhen tak terhindar dari rasa murung.’ (TLOWS, 63, 17)

Hubungan kausalitas pada kalimat (42) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 10.
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baru menikah dan terpisah jaghmurung

sebab akibat

Pada kalimat (42) yang terdapat 3 klausa. Sebab dinyatakan oleh klausa
kedua, yaitu klausal™ 2 vt Bl 4 1L )" ‘Bai Suzhen yinwei xinhain yuin bié’
‘karena baru menikah lalu terpisah jauh’ sedangkan akibat dinyatakan oleh klausa
ketiga, yaitu klausafs /& E|4# 1k’ ‘bu miin gindao chéuchang * Bai Suzhen
tidak bisa menghindar dari rasa murung’. Secara logis, hubungan kausalitas
terdapat antara klausa kedua dan klausa ketiga, yaitu karena baru saja menikah
dengan Xu Xian lalu harus terpisah jauh, maka Bai Suzhen merasa murung.
Sehingga dapat dikatakan bahwa klausa kedua adalah tema karena merupakan
tumpuan pembicaraan dan klausa ketiga adalah rema karena mendukung
informasi yang dikatakan dalam klausa kedua, yaitu akibat dari sebab yang
dinyatakan pada klausa kedua. Klausa pertama, yaitu Klgfda fic #5471 ‘X u
Xian fapei Zhen Jiag’ ‘Xu Xian diasingkan dari Zhen Jiang’ tidak ikut menyusun
hubungan logis kausalitas, hanya menambah informasi bagi keseluruhan kalimat.
Sesuai dengan teori Kridalaksana, tema seharusnya menjadi unsur awal dalam
ujaran atau kalimat, namun dari data terlihat ada unsur lain yang dapat
mendahului tema. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tema dapat didahului
oleh unsur lain dalam kalimat, namun tema tetap mendahului rema.

Ciri kedua mengenai batas antara tema dan rema terlihat dari kalimat di

bawabh ini.

@)F M & r F WM R T K, AL
Xu Xian ding shi kanjidrat xian le  yuanxing, &y
Xu Xian pasti <KOP> lihat dia lihat <ASP> wujud asli <KONJ>
o T
xia $ le!
takut mati <ASP>
‘Xu Xian pasti telah melihat wujud aslinya (Bai Suzhen), jadi dia (Xu
Xian) mati ketakutan.” (TLOWS, 107, 23)

Hubungan kausalitas pada kalimat (43) data dilihat dari figur berikut.
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Figur 11.

melihat wujud asli Bai Suzhe®» mati ketakutan

sebab akibat

Konteks pada kalimat (43) adalah Xu Xian melihat Bai Suzhen dalam
wujud aslinya sebagai seekor ular putih. Pada kalimat (43) klausa pertama, yaitu
klausa "iFil & 2 & WM B 1 2 Xu Xian ding shi kanjianat xian le
yuanxing’ ‘Xu Xian pasti telah melihat wujud aslinya (Bai Suzhen)’ menyatakan
sebab dan klausa kedua, yaitu klau$d2."F4E T ‘suoyi xia 4 le’ ‘jadi dia (Xu
Xian) mati ketakutan’ menyatakan akibat. Tumpuan pembicaraan berada pada
klausa pertama sedangkan klausa kedua hanya memberi informasi berdasarkan
apa yang terjadi pada klausa pertama. Karena Xu Xian telah melihat Bai Suzhen
dalam wujud aslinya sebagai ular putih (klausa pertama), maka Xu Xian ketakutan
sampai meninggal (klausa kedua). Oleh karena itu, klausa pertama merupakan
tema dan klausa kedua merupakan rema. Dari kalimat (43) terlihat adanya jeda
antara tema dan rema yang dalam ragam tulis diwujudkan oleh tanda koma. Jeda
terjadi karena terdapat perbedaan ide yang dinyatakan antara klausa pertama yang
merupakan tema dan klausa kedua yang merupakan rema. Klausa pertama
menyatakan sebab sedangkan klausa kedua menyatakan akibat. Namun, terdapat
hubungan antara kedua klausa tersebut yang membentuk satu kesatuan makna
yang utuh, yaitu hubungan kausalitas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
antara tema dan rema dalam kalimat majemuk hubungan kausalitas Bahasa
Mandarin terdapat jeda potensial yang dalam ragam tulis diwujudkan oleh tanda
koma dan dalam ragam lisan oleh kesenyapan sejenak.

Analisis unsur-unsur dalam tema sesuai dengan teori Kridalaksana (2002)

dapat dilihat pada kalimat berikut.

(A4 £ vl 7B M % K /RN U £ &g
Bai Suzlken zlidao ndn tdo da jié, mandgingi Meéng Jio
Bai Suzhen tahu sulit lari besar malapetaka sibuk <PREP> Meng Jiao
S R S I N & o A
gin le m di g Xu Shi.
cium <ASP> cium serah <BAN> Xu Shi
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‘Bai Suzhen tahu bahwa dia sulit untuk melarikan diri dari malapetaka, dia
sibuk menciumi Meng Jiao sambil diserahkan kepada Xu Shi.” (TLOWS,
249, 20)

Hubungan kausalitas pada kalimat (44) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 12.

tidak dapat lari dari malapetaka menciumi dan menyerahkan Meng Jiao

sebab akibat

Tema pada kalimat (44) adalah klausa pertama, yaitu kl&ugayt %liE
MRk KE ‘Bai Suzken zhdao nan tao da jié’ ‘Bai Suzhen tahu bahwa dia sulit
melarikan diri dari malapetaka’. Hal ini semakin jelas dari kutipan kalimat
sebelum kalimat (44) di bawah iniZ&5 0 0L B 2= 0T 2t , LRI 25 piAs, %
FHIMEE . “BEEFSZ4L | " ‘Mendengar Bai Suzhen memakinya, Fa Hai naik
pitam karena tersinggung, dengan keji berteriak: “Terimalah kematianmu,
binatang busuk!” (TLOWS, 249, 18-19).

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa kalimat kutipan tersebut berupa
ancaman Fa Hai terhadap Bai Suzhen. Secara logis, kalimat setelah kutipan
tersebut, yaitu kalimat (44) seharusnya berupa respon terhadap ancaman Fa Hai.
Oleh karena itu, yang menjadi tumpuan pembicaraan adalah respon Bai Suzhen
terhadap ancaman Fa Hai yang dinyatakan dalam klausa pertama, yaitu Bai
Suzhen mendengar ancaman tersebut sadar bahwa dia tidak dapat lari dari
ancaman atau malapetaka Fa Hai. Dengan demikian, tema pada kalimat (44)
adalah klausa pertama yang bermakna sebab. Klausa kedua, yaitu kigtg4 *

R TSR 45 I ‘mang jiang Méng Jia din le gn di g Xu Shi’ ‘dia sibuk
menciumi Meng Jiao sambil diserahkan kepada Xu Shi’ merupakan rema karena
memberi informasi atas apa yang diujarkan oleh tema, yaitu akibat dari klausa
pertama. Karena Bai Suzhen tahu bahwa dia tidak bisa lari dari malapetaka
(klausa pertama), jadi dia menyerahkan Meng Jiao anaknya kepada kakak iparnya,
Xu Shi (klausa kedua). Dari kalimat di atas, terlihat bahwa inti konstruksi

pembentuk tema adalah klausa.
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Selain klausa, makna sebab dalam kalimat majemuk hubungan kausalitas
Bahasa Mandarin juga dapat dinyatakan oleh frase (lihat subbab 3.2, tentang
analisis sintaktis dan semantis). Melihat struktur kalimat pada data, dapat
dikatakan bahwa inti konstruksi menyatakan sebab dan berupa konstruksi klausa
atau frase. Dengan demikian, salah satu ciri fungsi pragmatis tema-rema pada
kalimat majemuk hubungan kausalitas Bahasa Mandarin sesuai dengan teori
Kridalaksana adalah inti konstruksi yang kemudian diikuti rema.

Selain inti konstruksi, unsur lain dalam tema hubungan kausalitas juga
terlihat dari contoh berikut.

(450t % & B B & £ (i T, B W Z EE
jiran  fuma  jing qushi le, ahyin zl shi
<KONJ> orangtua sudah meninggal <ASP> pernikahan <PART> perkara
R BCO k.
zhihao  zif zuozhu
terpaksa sendiri menentukan

‘Karena orangtua sudah meninggal, pernikahan terpaksa ditentukan
sendiri.’ (TLOWS, 35, 8)

Hubungan kausalitas pada kalimat (45) dapat dilihat dari figur di bawah

ini.

Figur 13.

orangtua sudah meninggal pernikahan ditentukan sendiri

sebab akibat

Konteks pada kalimat (45) adalah keadaan saat Xu Xian sedang
mempertimbangkan tawaran untuk menikahi Bai Suzhen. Pada kalimat (45)
klausa pertama, yaitu klausg¥2 5 BF B 22 21t 7 fjirdn fumu yijing qushi le’
‘karena orang tua sudah meninggal’ merupakan tema dalam kalimat tersebut.
Klausa kedua, yaitu klaus#§iHl ~ F 47 B i+ ‘hanyin zh shi zhihao ziji
zuozht' ‘perkara pernikahan terpaksa ditentukan sendiri’ merupakan rema karena
klausa tersebut memberi infomasi berdasarkan apa yang telah diungkapkan dalam

tema. Informasi tersebut berupa konsekuensi dari apa yang terjadi pada tema,
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yaitu karena tidak ada orangtua yang menentukan, maka Xu Xian terpaksa
menentukan pernikahannya sendiri. Klausa pertama yang merupakan tema
memiliki dua unsur, yaitu konjungsi%#&’ ‘jiran’ ‘karena’ dan inti konstruksi
berupa klausa & £} £ & & it 7' ‘fUmu yijing qushi le’ ‘orang tua sudah
meninggal’. Dengan demikian, tema dalam hubungan kausalitas Bahasa Mandarin
dapat terdiri dari unsur konjungsi dan inti konstruksi. Lebih lanjut mengenai
fungsi konjungsi dalam hubungan kausalitas akan dibahas dalam subbab 3.4.2.

Dari hasil analisis pragmatis terhadap data, dapat dikatakan bahwa pola
sebab-akibat merupakan bentuk dasar hubungan kausalitas Bahasa Mandarin.
Berdasarkan fungsi pragmatis tema-rema maka klausa sebab adalah tema karena
merupakan tumpuan pembicaraan, sedangkan klausa akibat adalah rema karena
memberi informasi berdasarkan apa yang diungkapkan oleh tema. Dalam
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin, tema merupakan unsur awal dalam
kalimat. Walaupun demikian, tema dapat didahului oleh unsur lain namun tema
tetap mendahului rema. Batas antara tema dan rema berupa jeda potensial yang
diwujudkan oleh tanda koma pada ragam tulis dan kesenyapan sejenak dalam
ragam lisan. Tema sendiri dapat terdiri atas inti konstruksi saja atau konjungsi dan
inti konstruksi.

3.3.2 Analisis Hubungan Kausalitas Pola Akibat-Sebab

Dari jumlah pemunculan hubungan kausalitas pola akibat-sebab dalam data
(sejumlah 6 kalimat), terlihat bahwa pola akibat-sebab bukan merupakan pola
yang umum dipakai oleh penutur Bahasa Mandarin dalam menyatakan hubungan
kausalitas. Dapat dikatakan bahwa hubungan kausalitas pola akibat-sebab
merupakan variasi dari bentuk dasar hubungan kausalitas Bahasa Mandarin, yaitu
pola sebab-akibat.

Berdasarkan analisis sintaktis dan semantis pada subbab 3.2, terlihat
bahwa baik pola sebab-akibat maupun pola akibat-sebab memiliki struktur
kalimat yang sama. Selain itu, makna yang disampaikan oleh klausa penyusun
kalimat (klausa atau frase) juga sama; terdapat klausa menyatakan sebab dan

klausa lain yang menyatakan akibat. Namun, perbedaan terletak pada posisi
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klausa-klausa tersebut. Bila pada pola sebab-akibat, klausa yang menyatakan
sebab mendahului klausa yang menyatakan akibat, maka pada pola akibat-sebab,
klausa yang akibat mendahului klausa yang menyatakan sebab. Oleh karena itu,
sama halnya dengan subbab sebelumnya, analisis pada subbab ini juga difokuskan
pada analisis pragmatis, yaitu untuk menjelaskan fungsi pragmatis hubungan
kausalitas pola akibat-sebab.

Untuk menganalisis data dengan pola akibat-sebab, penulis menggunakan
teori Kridalaksana (2002) yang membahas fungsi pragmatis fokus-latar. Fungsi
pragmatis fokus-latar berkaitan dengan posisi konstituen dalam ujaran yang dalam
hal ini adalah kalimat. Bagian ujaran yang difokuskan kadang-kadang mendapat
tekanan atau penegasan dan paling sering ditempatkan pada bagian depan ujaran.
Kridalaksana mendefinisikan fokus sebagai bagian ujaran yang mengandung
informasi tentang aspek paling penting yang dibicarakan dalam ujaran itu atau
dari perspektif mana ujaran itu dilihat. Latar adalah bagian lain dari ujaran yang
tidak mendapat fokus.

Fungsi pragmatis fokus-latar terlihat pada contoh berikut.

(46) 1 F i = N — ok M A B AT
Bai Suzhgn  zhiyi bu Kin, yilai ta zishi Dao xing

Bai Suzhen bersikeras tidak bersedia <KONJ> dia percaya diri Dao jalan
SN ST S /N S5 N - N 1 S 7 S 1P L 5

hai ~ shgn, erlai ta guofcn  zhongqingdan, weikong

cukup dalam <KONJ> dia terlampau jatuh cinta Xu Xian kuatir

B L DLJE, 18 R WAl W R R

ligu yhou, zaochéng wXian de wuhui.

pergi setelah menimbulkan Xu Xian <PART> salah paham

‘Bai Suzhen bersikeras tidak bersedia, pertama karena dia percaya diri
Jalan Dao-nya cukup mendalam, kedua karena dia terlampau jatuh cinta
pada Xu Xian, kuatirnya setelah pergi menimbulkan kesalahpahaman Xu
Xian.” (TLOWS, 95, 8-9)

Hubungan kausalitas pada kalimat (46) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 14.

bersikeras tidak perdgt percaya diriterlampau jatuh cinta
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akibat sebab sebab

Konteks pada kalimat (46) adalah sebagai berikut. Xiao Qing (ular hijau)
dan Bai Suzhen (ular putih) cemas karena mereka dapat berubah ke wujud asli
mereka saat Festival Perahu Naga. Oleh karena itu, Xiao Qing mengajak Bai
Suzhen untuk pergi sementara sampai Festival Perahu Naga berakhir. Hubungan

kausalitas pada kalimat (46) terlihat antara klausa pertama dengan klausa kedua
dan ketiga. Klausa pertama, yaitu klausaZ i Z A 15 ‘Bai Stzhen zhiyi

bukin’ ‘Bai Suzhen bersikeras tidak bersedia’ menyatakan akibat. Klausa kedua,
yaitu A [ B T8 TR yilai tA zishi Dao xing hai shen’ ‘pertama karena

dia percaya diri Jalan Dao-nya cukup mendalam’ dan klausa ketigafti i 5

BAE PRI ‘erlai ta guofen zhongging XXian' ‘kedua karena dia terlampau jatuh
cinta pada Xu Xian' menyatakan sebab. Klausa keempfit?y' i X DL 5’
‘wéikdng liqu yihou’ ‘kuatirnya setelah berpisah’ dan klausa keliades i1l

ks’ ‘zaochéng Xi Xian de wuhui’ ‘menyebabkan kesalahpahaman Xu Xian’
memberi informasi tambahan bagi keseluruhan kalimat. Klausa pertama dianggap
sebagai fokus karena mengandung aspek penting dari keseluruhan ujaran yang
berisi respon langsung dari ajakan Xiao Qing. Hal ini semakin jelas bila dilihat
dari perspektif kutipan kalimat sebelum kalimat (48t ~Z K K& T, "/
HICHH A o AR » BN h e I ARTAE I B JR

Aroe A, st A3 A e A & T . 0 "Kakak jangan terlampau lengah,”

Xiao Qing memperingatkan Bai Suzhen dengan tenang. “Menurut saya, lebih
bijak bila berhati-hati sedikit. Besok pagi kita pergi diam-diam. Bila Kakak Ipar
bertanya, suruh saja orang memberitahu bahwa kita pergi menonton perahu naga.’
(TLOWS 95, 5-7)

Kutipan tersebut berisi nasihat dan ajakan Xiao Qing kepada Bai Suzhen.
Klausa pertama kalimat (46) merupakan respon dari ajakan tersebut, yaitu
ketidaksediaan Bai Suzhen untuk pergi bersama Xiao Qing. Berdasarkan
perspektif kutipan di atas maka klausa pertama kalimat (46) merupakan informasi
paling penting dari keseluruhan kalimat (46) yaitu, respon Bai Suzhen terhadap

ajakan Xiao Qing. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa klausa pertama
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kalimat (46) adalah fokus dari kalimat tersebut. Klausa-klausa lainnya dapat
dikatakan sebagai latar karena bukan merupakan informasi paling penting dalam
kalimat (46). Klausa kedua dan ketiga merupakan sebab dari akibat yang
diungkapkan oleh klausa pertama, sedangkan klausa keempat dan kelima hanya
menambah informasi terhadap keseluruhan kalimat.

Bila kalimat (46) diubah menjadi bentuk dasar hubungan kausalitas, yaitu

pola sebab-akibat, maka kalimat tersebut akan menjadi seperti berikut.

(46a)H = w1 — K A HE 1 & K, ok

Bai Suzhen  yilai zishi Dao xing hai shgn, erlai

Bai Suzhen <KONJ> percaya diri Dao jalan cukup dalam <KONJ>

£E I S~ = S| S T S V) O S IR s 1

guofcn zhéngqging WXian, wéiking liqu  yhou, zaochéng
terlampau jatuh cinta Xu Xian kuatir pergi setelah menimbulkan

0 1 i woE, M E A F.

Xu Xian de wuhui, ta  zhiyi . buokin.

Xu Xian<PART> salah paham dia bersikeras tidak bersedia
‘Pertama karena Bai Suzhen percaya diri Jalan Dao-nya cukup mendalam,
kedua karena dia terlampau jatuh cinta kepada Xu Xian dan kuatirnya
setelah pergi menimbulkan kesalahpahaman Xu Xian, dia bersikeras tidak
bersedia.*®

Hubungan kausalitas pada kalimat (47) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 15.

percaya diriterlampau jatuh cint® bersikeras tidak pergi

sebab sebab akibat

Kalimat (46a) terterima secara sintaktis dan semantis. Namun dilihat
secara pragmatis, kalimat (46a) tidak sesuai dengan konteks yang telah dikutip di
atas. Ketidaksesuaian kontekstual tersebut terjadi karena kalimat (46a) yang
seharusnya dimulai dengan respon Bai Suzhen terhadap ajakan Xiao Qing, justru

dimulai dengan hal-hal yang menyebabkan Bai Suzhen menolak ajakan Xiao Qing

% Kalimat dengan huruf alphabet “a” dan “b” setelah nomor kalimat bukan merupakan kalimat
yang berasal dari sumber data, melainkan pengubahan bentuk kalimat asli dari data sebagai hasil
analisis penulis.
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dan diakhiri dengan respon Bai Suzhen berupa penolakan terhadap ajakan Xiao
Qing. Alur cerita menjadi terputus dan kalimat (46a) tidak sesuai dengan konteks
keseluruhan cerita tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengedepanan
konstituen agar kalimat (46a) dapat sesuai dengan konteks cerita. Dihasilkanlah
kalimat (46) sebagai bentuk pemokusan konstituen. Dapat dikatakan bahwa
konstituen berupa klausa akibat % vl AN 15" ‘Bai Suzhen zhiyi bukin’ ‘Bai
Suzhen bersikeras tidak bersedia’ dianggap paling penting atau merupakan fokus
dari keseluruhan kalimat.

Dengan demikian, diperoleh kesimpulan hubungan kausalitas pola akibat-
sebab merupakan bentuk variasi dari pola sebab-akibat dalam hal pemokusan
konstituen yang dalam hal ini adalah klausa. Pada pola akibat-sebab, klausa akibat
merupakan aspek paling penting sehingga klausa akibat dikedepankan dan
menjadi fokus kalimat. Klausa sebab memberi informasi tambahan berupa alasan
yang menyebabkan akibat pada klausa akibat dan tidak mendapat penekanan

sehingga dianggap sebagai latar kalimat.

3.4 Analisis Konjungs dalam Hubungan Kausalitas

Seperti yang telah diungkapkan pada subbab 3.2 mengenai analisis sintaktis dan
semantis hubungan kausalitas Bahasa Mandarin, variasi tidak hanya ditemui pada
posisi klausa, tapi juga pada kehadiran dan ketidakhadiran konjungsi. Konjungsi-

konjungsi yang ditemui pada data dijelaskan maknanya pada subbab 3.4.1,

mengenai jenis konjungsi. Analisis mengenai peran konjungsi dalam hubungan

kausalitas Bahasa Mandarin akan dijelaskan pada subbab 3.4.2.

3.4.1 JenisKonjungsi

Pada subbab 3.1, konjungsi yang terdapat dalam data dikumpulkan dan dihitung
frekuensi kemunculannya. Dari hasil penghitungan dan klasifikasi data, terdapat
10 jenis konjungsi yang memarkahi kalimat majemuk hubungan kausalitas Bahasa

Mandarin. Berikut adalah makna yang diungkapkan oleh konjungsi-konjungsi
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tersebut berdasarkan kamiigt 4 /\ {1 Xiandai Hany Bahiici (Lu, 1991)

dan pemunculan dalam data.

1. K24 yinweéi, K] yin

47 BA M A, A ] wH WM R .
Yinwei yinging buding, rén men  rongyaazhi jibing.
<KONJ> cuaca tidak tentu, orang <PART> mudah terserang penyakit
‘Karena cuaca tidak menentu, orang-orang mudah terserang penyakit.’
(TLOWS, 75, 15)

Hubungan kausalitas pada kalimat (48) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 16.

cuaca tidak menent® mudah terserang penyakit
sebab akibat

Konjungsi ‘X 4" ‘yinwei’, ‘A’ ‘yin’ menyatakan makna sebab. Bila
memarkahi klausa pertama, maka konjungsi%’ ‘yinwei’, ‘B’ ‘yin’ juga dapat
diikuti oleh konjungsi yang menyatakan akibat sep@tid’ ‘susyi’, ‘ mt’ jid’, ’

AL’ ‘yind’ atau 4 ‘cai’ pada klausa berikutnya. Konjungdiklh’ ‘yinwer,
‘BRI’ ‘yin’ juga dapat memarkahi klausa kedua atau klausa akhir seperti pada
hubungan kausalitas pola akibat-sebab.

Pada kalimat (47), konjungsi ‘P[*Ay inwei’ memarkahi klausa pertama,
yaitu klausa PHIEAE’ ‘yinging buding’ sehingga menjadikan klausa tersebut
bermakna sebab. Dengan demikian, klausa kedua yaitu KIAUBES &) 13 2%

i’ ‘rén men réngyi zhozhi jibing’ ‘orang-orang mudah terserang penyakit’

menjadi akibat dari sebab yang diungkapkan oleh klausa pertama.

2. At yind

(48) I K WAl SR i Ho kg

Fm
|
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Yuanlai X Xian chéng de shi 1 y zhi dngbian
Pada dasarnya Xu Xian tumpang <PART> <KOP> sebuah <GOL> ringan
AN, B R R B F T HM.

Xido chuan, Wnc Rn kuai jiu dao le Hangazh

Kecil perahu <KONJ> sangat cepat sudah sampai <ASP> Hang Zhou
‘Pada dasarnya, perahu yang ditumpangi Xu Xian adalah perahu kecil
yang ringan, sehingga dia sudah tiba di Hang Zhou dengan sangat cepat.’
(TLOWS, 215, 17)

Hubungan kausalitas pada kalimat (48) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 17.

perahu kecil yang ringa® tiba dengan cepat
sebab akibat

Konjungsi A It ‘yind’” menyatakan makna akibat atau hasil. Konjungsi
‘I E’ ‘yind’ biasanya memarkahi klausa kedua atau klausa akhir dan bila
demikian maka klausa pertama atau klausa awal dapat dimarkahi dengan
konjungsi yang menyatakan sebab sepefti]*’ ‘yéuyd’ dan ‘(A4 ‘yinwei’,

‘BEI" ‘yin’.  Konjungsi At ‘yinc’ juga dapat berada di awal kalimat atau

memarkahi klausa pertama untuk menyatakan hasil atau akibat pada hubungan

kausalitas antarkalimat.

Pada kalimat (48), konjungsit b’ ‘yind” memarkahi klausa kedua,
yaitu klausa fR sk 5] 17 HiM’ *hén kuai jiu dao le Hang Ziu' ‘dia sudah tiba di
Hang Zhou dengan sangat cepat’ sehingga klausa tersebut bermakna akibat.
Dengan demikian, klausa pertama, yaitu klagale i il 3fe i & — H AR5 /M iy
‘yuanlai Xu Xian chéng de shityh dingbian xi® chuan’ ‘pada dasarnya, perahu
yang ditumpangi Xu Xian adalah perahu kecil yang ringan’ menyatakan sebab

atas apa yang terjadi pada klausa kedua.
3. BEZR jirdn,BE ji

(49) W ¥ &% 5 W A 4, W A EH K

Niangzi jirdn sén hudi yu yun, jiu  bayao tai
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Istri  <KONJ> tubuh hamil ada kandung <KONJ> jangan terlalu
el T
Xnku le.
bersusah payah <PART>
‘Karena istri hamil, maka jangan terlalu bersusah payah.’ (TLOWS, 77, 14)

‘Karena kamu (Bai Suzhen, istri Xu Xian) hamil, maka jangan bersusah
payah.” (TLOWS, 77, 14)

Hubungan kausalitas pada kalimat (49) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 18.

hamil 2 jangan terlalu bersusah payah

sebab akibat

KonjungsiftX jiran, Bk ji menyatakan sebab atau alasan. Konjubigi
jiran, % ji dapat diikuti oleh konjungsi yang menyatakan hasil atau akibat, seperti
konjungsi ‘wt’ fjir, © &’ ‘hai’, < UL ‘yind’ atau ‘42’ ‘yi’ pada klausa
berikutnya.

Pada kalimat (49) konjungsi£#%’ ‘jiran’ memarkahi klausa pertama,
yaitu klausa I F & 1A H % ‘nidngzi sten huai yu yun’ ‘kamu sedang hamil’
sehingga klausa tersebut bermakna alasan. Dengan demikian klausa kedua, yaitu
klausa ‘N KE7 T ‘blyao tai Xnku le’ jangan bersusah payah’ menyatakan
hasil atas alasan yang diungkapkan oleh klausa pertama. Hal tersebut juga terlihat

dari konjungsi %’ jiu’ yang bermakna hasil atau akibat yang memarkahi klausa

kedua.

4. LA swyi

GO)E 4 B HRE M & T, L R I

Xianran ganrén zlenshi pa w le, sui @ bu ¢gn
jelas tuan benar-benar takut saya <PART> <KONJ> dia tidak
berani

+ o

shang 16u.
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naik  rumah bertingkat

‘Jelas bahwa Tuan benar-benar takut kepada saya, sehingga ia tidak berani
naik ke lantai atas.” (TLOWS, 129, 24)

‘Jelas bahwa Xu Xian benar-benar takut kepada saya (Bai Suzhen),
sehingga ia tidak berani naik ke lantai atas’ (TLOWS, 129, 24)

Hubungan kausalitas pada kalimat (50) dapat dilihat dari figur berikut.
Figur 19.

takut—=> tidak berani naik
sebab akibat

Konjungsi ‘Fir L1’ ‘suoyi’ menyatakan makna akibat atau hasil dan
biasanya memarkahi klausa kedua atau klausa akhir. Klausa awal atau klausa

sebelumnya biasanya dimarkahi oleh konjungsi yang menyatakan sebab seperti
konjungsi 424" ‘yinwei’, ‘B’ ‘'yin’ atau H T ‘youyd’.

Pada kalimat (50), konjungsif/f L1’ ‘sudyi’ memarkahi klausa kedua,
yaitu klausa ti 1~ g E#§ ‘ta bu dgin shang I6u’ ‘dia tidak berani naik ke lantai
atas’ sehingga klausa tersebut bermakna akibat. Dengan demikian klausa pertama,
yaitu klausa T2 5 AEHZMAFK 17 ‘Xi anran ganrén zRgnshi pa w le’ ‘jelas
bahwa Xu Xian benar-benar takut kepada saya’ menyatakan sebab atas apa yang

terjadi pada klausa kedua.

5. 5 jiu

G M BESA #Fk X H, A N I

Xu xianggpng  jiran  ®iuan  zhél, jia bu zai huiqu
Xu tuan <KONJ> suka tempat ini <KONJ> tidak lagi pulang
I
le!
<PART>
‘Karena Tuan Xu suka tempat ini, maka tidak usah pulang lagi.” (TLOWS,
29, 23)

Hubungan kausalitas pada kalimat (51) dapat dilihat dari figur berikut.
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Figur 20

suka-> tidak usah pulang lagi

sebab akibat

Konjungsi %’ ‘jil’ menyatakan makna akibat dan biasanya memarkahi
klausa kedua atau klausa akhir. Klausa awal atau klausa sebelumnya biasanya
dimarkahi oleh konjungsi yang menyatakan sebab seperti konjiffgsjiran, 't
ji atau 2 T "weile’.

Pada kalimat (51), konjungsiit’ ‘ji’ memarkahi klausa kedua, yaitu
klausa “~ £ [711 2 T ‘bu zai huiqu le’ sehingga klausa tersebut bermakna akibat.
Dengan demikian klausa pertama, yaitu klau$aH /s = ¥ ix 5 ‘X i xianggpng
xihuan zhel’ ‘Tuan Xu suka tempat ini’ menyatakan sebab atas apa yang terjadi
pada klausa kedua. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh konjuligdi’ ‘‘jiran’

yang memarkahi klausa pertama.

6. k... k.. yilai... erai...

G2) A &, & 0 Je 1 (S L S O R SO <3

Bugud hai Xan ] Bio Hé Tang de a&hgyi
namun, masih harus lebih dulu <PREP> Bao He Tang <PART> bisnis
o, — ok BN A E K, ki &E, ok
xiediao, ylai guanrén bu zai § wOh fngying, eérléi

henti <KONJ> tuan tidak ada rumah tak mampu kelola <KONJ>
e g A Mmook, HEHIT W AR E® T

jiing guanrén huilai  Zhénahg ¥ bunéng doulia e,
walaupun tuan kembali Zhen Jiang juga tidak dapat tinggal <PART>
‘Namun masih harus menghentikan bisnis Bao He Tang, pertama karena
Tuan tidak di rumah, tidak bisa mengelola bisnis, kedua walaupun Tuan
kembali, Zhen Jiang tidak dapat ditinggali lagi.” (TLOWS 193, 5-6)
‘Namun masih harus menghentikan bisnis Bao He Tang (toko obat milik
Xu Xian dan Bai Suzhen). Pertama karena Xu Xian tidak di rumah jadi
bisnis tidak bisa dikelola. Kedua, walaupun Xu Xian kembali, kita (Bai
Suzhen, Xu Xian, dan Xiao Qing) tidak dapat tinggal di kota Zhen Jiang
lagi.” (TLOWS 193, 5-6)
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Hubungan kausalitas pada kalimat (52) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 21.

bisnis dihentikark- Xu Xian tidak di rumahtidak dapat tinggal di Zhen Jiang

akibat sebab sebab

Konjungsi ‘— >k ... 3k ..” ‘y1di... érlai...” menyatakan sebab.
Konjungsi tersebut dapat memarkahi klausa awal seperti pada hubungan
kausalitas pola sebab-akibat atau klausa akhir pada hubungan kausalitas pola

akibat-sebab. Konjungsi“k... —>k...’ ‘y1ldi... érlai...’ juga dapat berlanjut
seperti “=2K... JY>Kk... sanlai... silai...” sesuai dengan jumlah alasan yang
diungkapkan.

Pada kalimat (52), konjungsi ‘2 k... ‘yilai... érlai...’ masing-
masing memarkahi klausa kedua dan ketiga, yaitu klausa ‘B ANTER , k4%
&' ‘guanrén bu zai fi, wafd jingying’ ‘Xu Xian tidak di rumah, jadi bisnis tidak
dapat dikelola’ dan klausd!4 & A3, (FEHILMAREIZE T jiling guanrén
huildi Zhen Jiag ¥ bunéng doulit le’ ‘walaupun Xu Xian kembali, kita tidak
dapat tinggal di kota Zhen Jiang lagi’ sehingga menyatakan sebab. Dengan
demikian klausa pertama, yaitu klausé i< , 3£ 76 g 48 4R A0 3 1 A 5 Bkcps
‘blgud hai xi xian bi Bao Hé Tang de fimgyi xiediao’ menyatakan akibat atas

apa yang terjadi pada klausa kedua dan ketiga.

7. T yéuyu

G3yH E i mF  EH IS, MEOF RS S

Bai Suzha ydbuyud lidnri  guofen pildo, shui dao anghi cai
Bai Suzhen <KONJ> hari ke hari lewat lelah tidur sampai tengah hari
lalu

T 5.

gshken.

bangun tidur
‘Karena melewati kelelahan dari hari ke hari, Bai Suzhen tidur sampai
tengah hari lalu bangun.’ (TLOWS, 127, 8)
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Hubungan kausalitas pada kalimat (53) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 22.

lelah - tidur sampai siang

sebab akibat

Konjungsi ‘tHJ-’ ‘yéuyld’ menyatakan sebab atau alasan dan biasanya
memarkahi klausa awal atau klausa pertama. Konjudggi* ‘yéuy(’ juga dapat
diikuti oleh konjungsi yang menyatakan akibat atau hasil sepgith” ‘susyi’, ’

A ‘yind’ atau T8 1f1° ‘y in’ér’ pada klausa berikutnya.

Pada kalimat (53) konjungsi ‘Hi"T'yéuyd’ memarkahi klausa pertama,
yaitu klausa ‘[ 2 vii% H i 139 75 ‘Béi Suzhen lianri guofén pilao’ ‘Bai Suzhen
melewati kelelahan dari hari ke hari’ sehingga klausa tersebut bermakna sebab.
Dengan demikian klausa kedua, yaitu klaug® I i 4~ 74 #2 & ‘shui dao
shingwi cai gslen’ ‘(Bai Suzhen) tidur sampai tengah hari lalu bangun’

menyatakan akibat atas apa yang dinyatakan pada klausa pertama.

8. /& yushi

GHR wm B % B Fu, TE ho b kB
Zhi pa lei huai Bai Ste yudshi quan a txiuxi.
hanya kuatir lelah sangat Bai Suzhen <KONJ> menasihati dia istirahat
‘Hanya kuatir membuat Bai Suzhen sangat lelah, sehingga menasihatinya
untuk beristirahat.” (TLOWS, 77, 12-13)
‘Xu Xian kuatir membuat Bai Suzhen sangat lelah, sehingga ia menasihati
Bai Suzhen untuk beristirahat’ (TLOWS, 77, 12-13)

Hubungan kausalitas pada kalimat (54) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 23.

kuatir Bai Suzhen lela®» menasihati agar dia beristirahat
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sebab akibat

Konjungsi “J-7&’ ‘yushi’” menyatakan akibat atau hasil. Konjungsj*

s&' ‘yashi’ biasanya memarkahi klausa kedua atau klausa akhir. Konjufigsi °

J&' 'yushi’ juga dapat berada di awal kalimat atau memarkahi klausa pertama
untuk menyatakan hasil atau akibat pada hubungan kausalitas antarkalimat.

Pada kalimat (54), konjungsif*/&’ ‘yashi’ memarkahi klausa kedua,
yaitu klausa %t fk &’ ‘Quan @ xitixi’ ‘menasihati dia untuk beristirahat’
sehingga klausa tersebut menyatakan akibat. Dengan demikian klausa pertama,
yaitu klausa #1125 1 £ 51’ ‘zhi pa léi huai Bai Suzim’ ‘hanya kuatir
membuat Bai Suzhen lelah’ menyatakan sebab atas apa yang terjadi pada klausa
kedua.

9. AT weile

G5H 7 A xm W EAE Wi ZEE W F N
Weile Bai Suzén de anquan, 2 haishi wiqa de daying
<KONJ> Bai Suzhen <PART> selamat dia pun enggan <PART> setuju
ko

[4i.
<BAN>

‘Demi keselamatan Bai Suzhen, dia (Xiao Qing) pun dengan enggan
menyetujui.’ (TLOWS, 206-207, 24-1)

Pada kalimat (55), hubungan kausalitas dapat terlihat dari figur berikut.

Figur 24.

keselamatan Bai Suzheh setuju

sebab akibat

Konjungsi 4 T ‘weile’ menyatakan alasan atau tujuan. Konjungsi
tersebut dapat memarkahi klausa awal atau klausa pertama dan klausa akhir atau

klausa kedua.
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Pada kalimat (55) konjungsi’}f T ‘wéile’ memarkahi konstituen awal
kalimat tersebut berupa fraser' % vl I % 4’ ‘Bai Suzhen de anquan’
‘keselamatan Bai Suzhen’ sehingga frase tersebut bermakna alasan. Dengan
demikian kontituen berikutnya setelah frase tersebut, yaitu klaiigae 7 i Hb
&Rk ‘ta haishi wiqa de daying lai' ‘dia pun dengan enggan menyetujui’

menyatakan hasil dari alasan yang dinyatakan pada frase sebelumnya.

10. Al fnyin’ér

Ge)x £ XH F RT HER, M3 AA BT
Wo  Zai zheél kan niangzi shuijiao, &gdao  buji  nidngzi
Saya <PREP> sini melihat istri  tidur terpikir tidak lama istri
WmEJF 4~ a8 B e ZIJLH ok,
jiluyao ying ge bai  pang de hai'éti chai,
segera melahirkan <GOL> putih gemuk <PART> anak keluar <PREP>
]S N /A -3 i X% T, 0]

nashi v jiuyao zuo  fogr le, n'er
pada saat itu saya akan segera menjadi ayah <PART> <KONJ>
A E % % XK T K.
bu jué - a@pxing de xiado le ilag

tidak sadar gembira <PART> tertawa <PART> <ASP>

Melihat istri tidur di sini, terpikir kalau tidak lama lagi istri akan segera
melahirkan seorang anak yang putih dan gemuk, pada saat itu aku akan
menjadi ayah, sehingga aku tidak sadar gembira sampai mulai tertawa.’
(TLOWS, 91, 12-13)

‘Melihatmu (Bai Suzhen) tidur di sini, terpikir kalau tidak lama lagi kamu
akan segera melahirkan seorang anak yang putih dan gemuk, pada saat itu
aku (Xu Xian) akan menjadi ayah, sehingga tidak sadar begitu gembira
sampai mulai tertawa.’ (TLOWS, 91, 12-13)

Hubungan kausalitas pada kalimat (56) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 25.

akan menjadi aya®» gembira

sebab akibat
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Konjungsi ‘Al 1f1” ‘yin’ér menyatakan akibat atau hasil. Sama dengan
konjungsi At ‘yind’, konjungsi AI1M" ‘yin’ér biasanya memarkahi klausa
kedua atau klausa akhir dan bila demikian maka klausa pertama atau klausa awal
dapat dimarkahi dengan konjungsi yang menyatakan sebab seperti'yguyd’.
Konjungsi Al1fi” 'y in’ér’ juga dapat memarkahi klausa awal pada sebuah kalimat
dalam hubungan kausalitas antarkalimat.

Pada kalimat (56), konjungsi ‘[AlTify in"ér’ memarkahi klausa terakhir,
yaitu klausals 5 5 2% 5% T #2 R ‘bu jué dgaoxing de xiao le d@i’ ‘sehingga
tidak sadar begitu gembira sampai mulai tertawa sehingga klausa tersebut
menyatakan akibat. Dengan demikian klausa-klausa sebelumnyaHaitux
BT GG, BN AR TR B SR A A A% L R 5 A8 I A A AR
T’ ‘w6 zai zhél kan niangzi shuijiao, xiigdao bujitiniangzi jilyao ying ge bai
pang de hai'ér ahlai, nashi w jiuyao zuo fugn le’ ‘Melihatmu (Bai Suzhen)
tidur di sini, terpikir kalau tidak lama lagi kamu akan segera melahirkan seorang

anak yang putih dan gemuk, pada saat itu aku (Xu Xian) akan menjadi ayah’

menyatakan alasan atas apa terjadi pada klausa terakhir.

3.4.2 Peran Konjungs dalam Hubungan K ausalitas Bahasa Mandarin

Bila pada subbab sebelumnya, telah dijelaskan makna konjungsi-konjungsi dalam
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin, maka pada subbab ini akan konjungsi
dianalisis perannya dalam kalimat majemuk, khususnya hubungan kausalitas.
Dalam menganalisis, penulis menggunakan teori Jackson (1990) vyang
mengindikasikan bahwa makna hubungan kausalitas ditunjukkan oleh konjungsi
yang memarkahi kalimat tersebut. Penulis juga menggunakan teori Yuan (2006)
yang menyatakan bahwa peran konjungsi sebagai dasar dalam mengidentifikasi
dan mengklasifikasikan hubungan dalam kalimat majemuk.
Berdasarkan temuan pada data, terdapat 73 kalimat yang memiliki

konjungsi dan 14 kalimat tanpa konjungsi. Dari data dapat dikatakan bahwa
penutur Bahasa Mandarin umumnya menggunakan konjungsi dalam menyatakan

hubungan kausalitas. Pada data yang memiliki konjungsi, terlihat jelas makna
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klausa dan hubungan antarklausa dalam kalimat. Hal tersebut dapat dilihat dari

kalimat berikut.

G7) BN B = BRE a4, &AM 4
Guanrén ji shi  shlix yaocdi, wmen jiu K ge
tuan <KONJ> <KOP> terlatih obat-obatan kita <KONJ> buka <GOL>
GO T
yaocaipu o le.
toko obat baik <PART>
‘Karena Tuan paham akan obat-obatan, maka sebaiknya kita membuka
sebuah toko obat.” (TLOWS, 69,9)
‘Karena Tuan (Xu Xian) terlatih dalam obat-obatan, maka sebaiknya kita
(Xu Xian dan Bai Suzhen) membuka sebuah toko obat.” (TLOWS, 69, 9)

Hubungan kausalitas pada kalimat (57) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 26.

paham obat-obata® membuka toko obat

sebab akibat

Kalimat (57) memiliki dua buah klausa yang masing-masing dimarkahi
oleh sebuah konjungsi: klausa pertama, yaitu klaugal\ [% j2 2 7% 245 #1°
‘guanrén ji shi shuaxiyaocai’ ‘karena Tuan terlatih dalam obat-obatan’ yang
dimarkahi oleh konjungsift” i’ ‘karena’ dan klausa kedua, yaitu klausg ]
LA 2 A B AT T ‘'women jiu Kii gé yaocaipu #p le’ ‘maka sebaiknya kita
membuka sebuah toko obat’ yang dimarkahi oleh konjungsi fii’ ‘maka’.
Berdasarkan identifikasi posisi klausa sebab dan klausa akibat dalam kalimat (57),
maka kalimat tersebut diklasifikasikan kalimat majemuk hubungan kausalitas
dengan pola sebab-akibat.

Hubungan antarklausa dalam kalimat (57) dapat terlihat jelas karena
adanya konjungsi yang memarkahi klausa-klausa dalam kalimat tersebut.
Konjungsi ‘Bt~ ‘i’ ‘karena’ memberikan makna sebab bagi klausa pertama

sedangkan konjungsigt’ jii’ ‘maka’ memberikan makna akibat pada klausa
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kedua. Dengan adanya kedua konjungsi tersebut, pembaca dapat dengan mudah
mengenali mana klausa yang menyatakan sebab dan mana yang menyatakan
akibat sehingga hubungan dalam kalimat tersebut dapat diidentifikasi dan
diklasifikasi dengan jelas, yaitu hubungan kausalitas.

Walaupun hanya terdapat satu konjungsi yang memarkahi salah satu
klausa dalam kalimat majemuk, hubungan antarklausa dalam kalimat tersebut

tetap dapat dilihat dengan jelas. Hal ini ditunjukkan oleh kalimat berikut.

G8)H & il WA 248 ™M NIV (VR S
Késhi Xi Xian yinwei )jing zui le, jianat yué  shi
tetapi Xu Xian <KONJ> sudah mabuk <ASP> lihat dia makin <KOP>
e R A g, e i A 2y i

jianjué bu & yue shi [&i ¢zh jiachan
bersikeras tidak minum makin <KOP> tak bergeser <DUR> ganggu
AR

bu xic.

tak henti

‘Tetapi karena Xu Xian sudah mabuk, melihat dia makin bersikeras tidak
minum, makin tak bergeser mengganggu tanpa henti.’ (TLOWS, 103, 2)
‘Tetapi karena Xu Xian sudah mabuk, melihat dia (Bai Suzhen) makin
bersikeras tidak minum (anggur), makin memaksa dan mengganggu Bai
Suzhen tanpa henti.’ (TLOWS, 103, 2)

Hubungan kausalitas pada kalimat (58) dapat dilihat dari figur berikut.

Figur 27a.

mabuk—> memaksa dan mengganggu

sebab akibat

Pada kalimat (58) terdapat satu konjungsi, yaitu konjurigst’ ‘y inwei’
‘karena’ yang memarkahi klausa pertama, yaitu klawsae: 511l & hy 22l 7°
‘Késhi  Xu Xian yinwei \ijing zui le’ ‘tetapi karena Xu Xian sudah mabuk’
sehingga menjadikan klausa tersebut bermakna sebab. Dengan demikian klausa-
klausa lain dalam kalimat tersebut, yaift ffi i 2 5% e AN ng , B2 Fi 5 2 984S

fR” fjian ta yue shi jinjué bu fs, yue shi lai z# jiichan bu xi' ‘melihat dia
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makin bersikeras tidak minum, makin tak bergeser mengganggu tanpa henti’
menjadi akibat atas sebab yang diungkapkan oleh klausa pertama. Hubungan
kausalitas dalam kalimat (58) dapat terlihat dengan jelas karena terdapat konjungi
bermakna sebab yang memarkahi klausa pertama sehingga dengan sendirinya
klausa-klausa yang mengikuti klausa pertama menyatakan akibat. Oleh karena itu,
berdasarkan identifikasi terhadap konjungsi serta posisi klausa sebab dan klausa
akibat dalam kalimat (58), maka kalimat tersebut diklasifikasikan kalimat
majemuk hubungan kausalitas dengan pola sebab-akibat.

Pada kalimat majemuk yang tidak dimarkahi konjungsi, hubungan
antarklausa menjadi kurang jelas. Pembaca mungkin dapat mengetahui hubungan
dalam kalimat tersebut setelah membaca keseluruhan kalimat atau mengerti
konteks dari kalimat tersebut. Ketidakhadiran konjungsi dalam kalimat majemuk
dapat menimbulkan ambiguitas hubungan. Hal ini terlihat dari kalimat berikut.

(58a)r] & F il B & B ISR (R 4 y 0 R

Késhi Xi Xian yijing zui le, jianat yue shi ajjué
tetapi Xu Xian sudah mabuk <ASP> lihat dia makin <KOP> bersikeras
A Mg, M P sl F I N

bu B, yue shi i ¢zh jiachan bu .

tidak minum makin <KOP> tak bergeser <DUR> ganggu tak henti

‘Tetapi Xu Xian sudah mabuk, melihat dia makin bersikeras tidak minum,
makin tak bergeser mengganggu tanpa henti.’

‘Tetapi Xu Xian sudah mabuk, melihat dia (Bai Suzhen) makin bersikeras
tidak minum (anggur), (Xu Xian) makin memaksa dan mengganggu Bai
Suzhen tanpa henti.’

Konjungsi ‘B &' ‘yinwei' ‘karena’ pada kalimat (58) dihilangkan,
sehingga kalimat (58a) mungkin memiliki hubungan kausalitas seperti yang
ditunjukkan oleh Figur 27a atau hubungan urutan seperti yang ditunjukkan figur
berikut.

Figur. 27Db.

mabuk - melihat Bai Suzhen tidak mau minutn memaksa dan mengganggu

kejadian pertama kejadian kedua kejadian ketiga
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Pada kalimat (58a) hubungan antarklausa menjadi kurang jelas. Klausa-
klausa dalam kalimat tersebut dapat memiliki hubungan kausalitas seperti yang
terdapat pada klausa (58), namun dapat pula memiliki hubungan lain, yaitu urutan
peristiwa. Urutan peristiwva yang mungkin terdapat pada kalimat (58a), yaitu
sebagai berikut. Xu Xian mabuk, kemudian dia melihat Bai Suzhen tidak mau
minum dan dia terus memaksanya untuk minum. Makna urutan tersebut akan
semakin jelas bila kalimat (58a) dimarkahi oleh konjungsi bermakna urutan,

seperti yang diperlihatkan oleh kalimat berikut.

(58b) Al = ¥ Al & W T, A SIURS (R S

Késhi X Xian yijing zui le, ran hou jiana tyue shi
tetapi Xu Xian sudah mabuk <ASP> <KONJ> lihat dia makin <KOP>
W KA o, W R Al FI

jianjué bu & yue shi lai ¢zh jiachan
bersikeras tidak minum makin <KOP> tak bergeser <DUR> ganggu
A Ak
bu xia.
tak henti

‘Tetapi Xu Xian sudah mabuk, lalu melihat dia makin bersikeras tidak
minum, makin tak bergeser mengganggu tanpa henti.’

‘Tetapi Xu Xian sudah mabuk, lalu melihat dia (Bai Suzhen) makin
bersikeras tidak minum (anggur), Xu Xian makin memaksa dan
mengganggu Bai Suzhen tanpa henti.’

Makna urutan pada kalimat (58b) dapat diidentifikasi dari konjungsi yang
memarkahi kalimat tersebut. Pada kalimat (58b), konjungsi/5’ ‘ran hou’

‘lalu” yang menyatakan urutan peristiwa (Fang, 2001b: 211), yaitu Xu Xian
memaksa dan mengganggu Bai Suzhen setelah ia (Xu Xian) sudah mabuk.
Dengan demikian, kalimat (58b) diklasifikasikan sebagai kalimat majemuk
hubungan urutan.

Baik hubungan kausalitas maupun hubungan urutan memiliki lebih dari
satu kejadian yang diungkapkan dalam satu kalimat. Perbedaan antara kedua
hubungan tersebut adalah sebagai berikut. Pada hubungan kausalitas, kejadian
pada salah satu klausa dengan jelas menyebabkan atau merupakan akibat dari hal
yang terjadinya pada klausa yang lainnya. Pada hubungan urutan, kejadian yang

diungkapkan oleh salah satu klausa terjadi setelah kejadian pada klausa lainnya.
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Kejadian yang diungkapkan oleh klausa yang lebih awal belum tentu
menyebabkan atau merupakan akibat dari kejadian yang terjadi pada klausa
setelahya. Terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang menyebabkan kejadian
tersebut. Oleh karena perbedaan makna yang diungkapkan hubungan kausalitas
dan hubungan urutan, maka kehadiran konjungsi merupakan hal yang penting
untuk memperjelas makna kalimat.

Ambiguitas makna akibat ketidakhadiran konjungsi juga ditunjukkan oleh

kalimat berikut.

(59) ¥ M Wy W B\ oF il b fE h oW, — W2
Xu Xian tingjian Bai Suzbn hai néng zhibing, 1jing zh xia,
Xu Xian dengar Bai Suzhen juga mampu obati penyakit kagum <PREP>
mooo K O ROREE T
yl fi suranijng le.
makin menjadi menjadi hormat <PART>
‘Xu Xian mendengar Bai Suzhen juga mampu mengobati penyakit, dalam
kekagumannya, bertambah hormat.” (TLOWS, 69, 13)
‘Mendengar Bai Suzhen juga mampu mengobati penyakit, dalam
kekagumannya, Xu Xian menjadi bertambah hormat (kepada Bai Suzhen)’
(TLOWS, 69, 13)

Kalimat (59) mungkin memiliki hubungan antarklausa seperti yang

ditunjukkan oleh figur-figur berikut.

Figur 28a.

mendengar Bai Suzhen mampu mengoBatnenjadi bertambah hormat
sebab akibat

Figur 28b.

mendengar Bai Suzhen mampu mengoPamenjadi bertambah hormat

kejadian pertama kejadian kedua

Pada kalimat (59), hubungan antarklausa juga menjadi kurang jelas.

Terdapat paling tidak dua kemungkinan hubungan antarklausa dari kalimat
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tersebut. Hubungan pertama adalah kausalitas. Hubungan kausalitas terlihat jelas
setelah kalimat (59) dimarkahi oleh konjungsillt’ ‘yinc’ yang menyatakan

akibat, seperti yang ditunjukkan oleh kalimat berikut.

(Goa)iF i Wy W B = i & fE R LI, — i
Xu Xian tingjian Bai Suzén hai  néng zhibing, 1§, Vjing
Xu Xian dengar Bai Suzhen juga mampu obati penyakit <KONJ> kagum
Z T, (k) #@m K R L I
zhi xia, (&) yi i suranijng le.
<PREP> (dia) makin menjadi menjadi hormat <PART>
‘Xu Xian mendengar Bai Suzhen juga mampu mengobati penyakit, maka
dalam kekagumannya, bertambah hormat.’
‘Mendengar Bai Suzhen juga mampu mengobati penyakit, maka dalam
kekagumannya, Xu Xian menjadi bertambah hormat (kepada Bai Suzhen)’

Karena adanya konjungsiifit’ ‘yind’ yang menyatakan akibat, maka
makna kalimat (59a) menjadi jelas: Xu Xian bertambah hormat kepada Bai
Suzhen karena ia mendengar Bai Suzhen mampu mengobati penyakit. Dengan
demikian, kalimat (59a) merupakan kalimat majemuk hubungan kausalitas pola
sebab-akibat.

Makna kedua adalah urutan peristiva. = Makna tersebut menjadi jelas
setelah kalimat (59) dimarkahi konjungsi* ‘hou’ ‘setelah’ (Fang, 2001a: 867)

seperti yang ditunjukkan oleh kalimat berikut.

(59b) i Al Wr W B R U b fE e Jas o — R

Xu Xian tingjian Bai Suzén hai  neng zhibing hou, 1jiyg

Xu Xian dengar Bai Suzhen juga mampu obati penyakit <KONJ> kagum
< beoozm o ko N R RS 7.

zhixia, yi q surénigjng le.

<PREP> makin menjadi menjadi hormat <PART>

‘Setelah Xu Xian mendengar Bai Suzhen juga mampu mengobati penyakit,

dalam kekagumannya, bertambah hormat.’

‘Setelah mendengar Bai Suzhen juga mampu mengobati penyakit, dalam

kekagumannya, Xu Xian menjadi bertambah hormat (kepada Bai Suzhen)’

Karena adanya konjungsi’ ‘hou’ yang menyatakan urutan peristiwa,

maka hubungan dalam kalimat (59b) menjadi jelas, yaitu rasa hormat Xu Xian

terhadap Bai Suzhen bertambah setelah ia mendengar Bai Suzhen mampu
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mengobati penyakit. Dengan demikian berdasarkan identifikasi konjungsi pada
kalimat (59b), kalimat tersebut diklasifikasikan sebagai kalimat majemuk
hubungan urutan.

Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa konjungsi yang memarkabhi
sebuah kalimat majemuk menunjukkan makna hubungan dalam kalimat tersebut.
Untuk menghindari ambiguitas makna kalimat, konjungsi juga berperan sebagai
dasar identifikasi dan klasifikasi hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk,

yang dalam hal skripsi ini difokuskan kepada hubungan kausalitas
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KESIMPULAN

Setelah menganalisis data berdasarkan landasan teori yang telah ditetapkan,
maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut.

Berdasarkan posisi klausa serta kehadiran dan ketidakhadiran konjungsi,
kalimat majemuk hubungan kausalitas Bahasa Mandarin dapat diklasifikasikan

menjadi empat jenis. Hasil klasifikasi data dapat dilihat pada tabel berikut

Berdasarkan posis
klausa sebab dan
klausa akibat

Berdasar kan kehadiran atau
ketidakhadiran konjungsi

Pola sebab-akibat plus konjungsi
Pola sebab-akibat (68 kalimat)

Data (81 kalimat) Pola sebab-akibat minus konjungsi

(87 Kalimat) (13 kalimat)

Pola akibat-sebab plus konjungsi
Pola akibat-sebab (5 kalimat)

(6 kalimat) Pola akibat-sebab minus konjungsi

(1 kalimat)

Dari sisi sintaksis dan semantik, kalimat majemuk hubungan kausalitas
pola sebab-akibat dan pola akibat-sebab memiliki 4 varian struktur. Struktur dasar
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin adedajunctionS conjunction S dengan
klausa utama menyatakan akibat atau hasil dan klausa subordinatif menyatakan
sebab atau alasan. Namun demikian, ditemui pula variasi dari sttcokjunction
S conjunction S dalam jumlah klausa dan konjungsi. Berdasarkan jumlah klausa,
variasi yang ditemukan berupa adanya kalimat dengan lebih dari dua klausa dan
posisi S dalam struktur daseonjunctionS conjunctionS dapat diisi oleh baik

klausa maupun frase. Dalam hal konjungsi, ditemui kalimat dengan kurang dari
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dua konjungsi atau tidak ada konjungsi sama sekali. Varian-varian dari bentuk

dasar tersebut dapat dilihat pada bagan berikut.

Struktur Dasar

Conjunction S Conjunction S/

konpungsit+klausat+konungsi+klausa™

Varian1

konjungsitn klausa+konjungsi+n klausa™

Varian2

konjungsitfrasetklausa

Varian3
klausa+klausa

Keterangan:
* = salah satu konjungsi dapat dihilangkan atau dilesapkan

n = jumlah klausa

Perbedaan antara hubungan kausalitas pola sebab-akibat dan akibat-sebab
bersifat kontekstual, sehingga perbedaan kedua pola tersebut dikaji secara
pragmatis. Dari sisi pragmatik, dapat dikatakan bahwa hubungan kausalitas pola
sebab-akibat merupakan bentuk dasar hubungan kausalitas Bahasa Mandarin.
Berdasarkan fungsi pragmatis tema-rema maka klausa sebab adalah tema karena
merupakan tumpuan pembicaraan, sedangkan klausa akibat adalah rema karena
memberi informasi berdasarkan apa yang diungkapkan oleh tema. Dalam
hubungan kausalitas Bahasa Mandarin, tema merupakan unsur awal dalam
kalimat. Walaupun demikian, tema dapat didahului oleh unsur lain namun tema
tetap mendahului rema. Tema dan rema dibatasi oleh jeda potensial berwujud
tanda koma dalam ragam tulis dan kensenyapan sejenak dalam ragam lisan. Tema
sendiri dapat terdiri atas inti konstruksi saja atau konjungsi dan inti konstruksi.
Berbeda dengan pola sebab-akibat, hubungan kausalitas pola akibat-sebab
merupakan bentuk variasi dari pola sebab-akibat dalam hal pemokusan konstituen

yang dalam hal ini adalah klausa. Pada pola akibat-sebab, klausa akibat
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merupakan aspek paling penting sehingga klausa akibat dikedepankan dan
menjadi fokus kalimat. Klausa sebab memberi informasi tambahan berupa alasan
yang menyebabkan akibat pada klausa akibat dan tidak mendapat penekanan
sehingga dianggap sebagai latar kalimat.

Dalam kalimat majemuk hubungan kausalitas terdapat dua jenis konjungsi,
yaitu konjungsi yang menyatakan sebab dan konjungsi yang menyatakan akibat.
Dalam hal kehadiran atau ketidakhadiran konjungsi, konjungsi yang memarkahi
sebuah kalimat majemuk menunjukkan hubungan antarklausa dalam kalimat
tersebut. Dengan demikian, kalimat majemuk hubungan kausalitas dapat
diidentifikasi dan diklasifikasi berdasarkan konjungsi yang memarkahi klausa
sebab dan/atau akibat sehingga memberikan kejelasan maksud yang disampaikan

oleh kalimat tersebut.
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Lampiran 1

SINOPSISBUKU THE LEGEND OF WHITE SNAKE (B #4%)

Bai Suzhen adalah jelmaan seekor ular putih. Setelah bertapa selama
ribuan tahun, ia berhasil mendapat pencerahan dan berubah menjadi seorang gadis
yang cantik. Ketika sedang berlatih di Gunung Emei, Bai Suzhen bertemu dengan
Xiao Qing, gadis cantik yang merupakan jelmaan ular hijau setelah bertapa
selama ratusan tahun. Mereka berdua berteman sangat akrab dan menganggap
satu sama lain seperti saudara kandung.

Suatu hari pada perayaan Qing Ming, Bai Suzhen dan Xiao Qing
memutuskan untuk turun gunung dan berkunjung ke dunia manusia. Saat itu, Bai
Suzhen bertemu dengan Xu Xian, seorang asisten di toko obat. Mereka berdua
pun jatuh cinta dan memutuskan untuk menikah. Xu Xian dan Bai Suzhen
bersama Xiao Qing memutuskan untuk tinggal di luar Gerbang Qing Bo. Karena
baru berkeluarga dan butuh uang, Bai Suzhen dibantu Xiao Qing mencuri uang
dari kantor kehakiman Qian Tang. Namun Xu Xian-lah yang justru dituduh
mencuri dan dipenjara. Dengan kekuatan magis, Bal Suzhen dan Xiao Qing
mengembalikan uang curian tersebut sehingga Xu Xian terbebas dari tuduhan.
Setelah kasus tersebut selesai, Xu Xian dan Bai Suzhen memutuskan untuk pindah
ke kota Zhen Jiang dan membuka toko obat bernama Bao He Tang.

Ketika tiba di akhir musim semi, terjadi wabah penyakit di kota Zhen
Jiang. Bai Suzhen dan Xu Xian yang ahli dalam pengobatan membuat ramuan
untuk mengobati wabah tersebut. Akhirnya wabah tersebut akhirnya berhasil
ditanggulangi. Kehebatan pasangan ini terdengar sampai Kuil Jin Shan tempat
tinggal biksu Fa Hai. Fa Hai yang memiliki kemampuan menerawang, mengetahui
bahwa Bai Suzhen adalah jelmaan ular putih dan bertekad untuk memisahkan Xu
Xian dan Bai Suzhen.

Mendekati Festival Perahu Naga, Bai Suzhen dan Xiao Qing merasa
cemas karena mereka dapat berubah ke bentuk asli mereka selama festival itu. Bai
Suzhen yang itu sedang hamil, meminum arak Xiong Huang karena dipaksa oleh
Xu Xian
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lanjutan

yang sedang mabuk. Akibatnya, Bai Suzhen berubah ke bentuk aslinya sebagai
ular putih. Xu Xian yang terkejut melihat bentuk asli Bai Suzhen, ketakutan
sampai meninggal. Atas saran Xiao Qing, Bai Suzhen pun memutuskan untuk
pergi ke selatan pegunungan Kun Lun untuk mencari tanaman ajaib yang dapat
membangkitkan Xu Xian dari kematian. Setelah bertarung dengan penjaga daerah
tersebut, Bai Suzhen berhasil mendapatkan tanaman ajaib. la dan Xiao Qing pun
segera membuat ramuan dari tanaman ajaib dan akhirnya berhasil membangkitkan
Xu Xian dari kematian.

Tidak lama berselang, Fa Hai memperdaya Xu Xian untuk datang ke kuil
Jin Shan. Sesampainya di kuil, Fa Hai mengurung Xu Xian dan berusaha
menjadikannya seorang biksu. Setelah Bai Suzhen dan Xiao Qing tahu bahwa Fa
Hai menculik Xu Xian, mereka mengerahkan pasukan air untuk berperang
melawan Fa Hai dan pasukan dewa. Bai Suzhen dan Xiao Qing kewalahan
menghadapi Fa Hai sehingga mereka pun mundur. Di tengah perang, Xu Xian
berhasil kabur dari kurungan Fa Hai. la pun memutuskan untuk kembali ke tempat
ia pertama kali bertemu dengan Bai Suzhen dan mendapati Bai Suzhen dan Xiao
Qing di sana. Setelah pertempuran di kuil Jin Shan, Xu Xian memutuskan untuk
membawa Xiao Qing dan Bai Suzhen ke rumah kakak perempuannya di Qian
Tang. Tidak lama setelah itu, Bai Suzhen pun melahirkan seorang bayi laki-laki
yang diberi nama Meng Jiao.

Usaha Fa Hai untuk memisahkan Bai Suzhen dan Xu Xian terus berlanjut.
Tidak lama setelah perayaan Tahun Baru berlalu, Fa Hai kembali datang menemui
Bai Suzhen dan Xu Xian. Dengan menggunakan mangkuk ajaib, Fa Hai berhasil
menangkap Bai Suzhen dan memenjarakannya di Pagoda Lei Feng. Setelah
kejadian itu, Xiao Qing kembali ke gunung Emei untuk berlatih agar bisa
membebaskan Bai Suzhen. Xu Xian yang terpukul dan sedih memokuskan diri
untuk mengurus toko obat dan menyerahkan Meng Jiao untuk diasuh oleh kakak
perempuan dan suaminya. Setelah sepuluh tahun berlatih, Xiao Qing datang ke

Pagoda Lei Feng dan akhirnya berhasil membebaskan Bai Suzhen.
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Lampiran 2

DATA

A. Pola sebab-akibat

A.1l. Pola sebab-akibat plus konjungsi

1. ACH TALS, LR HN, 5E $E5 T 25 RS
Ziji weile imao, you yn jgjin danxido, jiu chang zhe yisin zhan zai @ng
wai. (TLOWS, 15, 9-10)

2. VR THAEEE T AR IR, BRI R L, TRM AR IR
Bk T TR ARG A TR, (BB KA
Xuxian qigogido piao le Bai Suzha yi yan, Bai Suzha y¢ zai dng zhe 4,
yashi liangrén de ynshén pengdaoigi le, Xuxian weisw de liAnmang
bikai, jiazhuang qu kan #inkong. (TLOWS, 21, 1-2)

3. WEARVFM A UT E e (M <) 45 AT FRATT L = (b ) 25 0 ) hE
Jirdn Xi xianggong hioyi jié (yusan) g&i women, wwmen jiu na (ysian) qu
yongyong ba. (TLOWS, 21, 13-14)

4. VRl B IRAR 5 v b, BRESRR/NT 2 TS, (EARARE L]
Xuxian yinwei jigji¢ jia zhong jianlou, wéilkong Xiaoding qu le jianxiao,
bian hkiibai shi: [...] (TLOWS, 21, 15)

5. /NMEFEN MVFHA KRR T BT LR 3 H R B
Xiaoji¢ yinwéi pa xi xianggpng zhio bu dao ding, swyi té de jiao w
chaldi yingjie. (TLOWS, 27, 3)
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lanjutan

6. "IFAHARRIR B RCX L, A LT L
“Xu xianggong jiran xhuan zhél, jiu bu zai huiqu le!” (TLOWS, 29, 23)

7. BRERANUL . BARLG IR A & g ?
Jiran rag, wo lai géi ni zud gé yuélo ruhé? (TLOWS, 31, 6)

8. MERLFIEGEU T, B AF A CfikE.

~ N —

Jiran fumuyijing qushi le, ainyin zhishi zhhao ziji zuo zhu (TLOWS, 35,
8)

9. WEZRAnIL » AH ST 7 ffi R A g !
Jiran rug, dan ping thg giniang zuo zhba! (TLOWS, 35, 12)

10. PFAI W T Xl SERLR H & ot 1A YR, BT DA FR 31 55 A1 2l
HIR7IS
Xu Xian ting le zhe hua, &n yiwéi Bai Suzha xian ta méi yu chixi,
swyi cai ti dao lingchuangye de hua. (TLOWS, 41, 16-17)

11 R B Bk 1, IEHES.
Xu Shi yinwei Xu Xian yi ye wei ga, zheng zi zhaoji. (TLOWS, 43, 20)

12,53 A S Ik R D 2 — A B S KN/, ATl R IR & .
Zhe wei di mei ynwei shi ¥ gé dnghing darén de #bji¢  swyi jia cai
hén fu. (TLOWS, 45, 17-18)
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13.58) 7 B4, AFUEVERER RS T = TWR T, SMEEERY, B
R AR 24 5T
Dao le Xian Y& cai zld&o zud ye kufang slgié le an gian liang yinzi,
waimian zheng cha ddnj yinc yin dian o bin ki wo dang qgiezéi.
(TLOWS, 49, 11-12)

14 FNE5E ) LA)» B BEIR ERIEAL . & BT RERRE
Zhi xian xian ji ju, shw shi jiran na dao zhengfan, zhegiski Chén Bio.
(TLOWS, 49, 20-21)

15. AR e &l T, BEBCA L ER, BRI 8 A s .
RUjin nimen yijing $ucha guo le, ji méyu Hu cha kayin, jiu zhéngming
women bing mandu toudao. (TLOWS, 57, 4-5)

16. JUR X T T JL A PiE AT B vl rY R, B A RE € B R it

Zhi shi panpian zhe ling gan jiu bai liang bing bu zai Bai Suzh de wi
If, yind you bu néng é&nding Bai Suzén jiu shi giefan. (TLOWS, 61, 1-2)

17 AR BCEEIT , H R vTE RSB, A S S K .
Xu Xian fapei Zhén Jing, Bai Suzbn yinwei xinhan yuinbié, bu min

gindao chéuchang. (TLOWS, 63, 17)

18.  FXRMEOI , WABTFERDY L Esh T,
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Youyul zhé ci de jidoxuna tbu gin zai waing Tai Sui tou shang donigle.
(TLOWS, 63, 19-20)

19. “B AR 23K G8, BATSIF DM 7. 7
"Guanrén ji shi shéuxyaocai, wmen jiu kd ge yaocaipu #o le.”
(TLOWS, 69, 9)

20. 55 A8 1 1 AR R IRE WXt il » B ie T T %
Jigfang linskmén @u dinyin kanjian zhé zkang qi j1 yind fenfen
chuanki le qu. (TLOWS, 11-12)

21 BRFHIEASE » AT 218 8059 .
Yinwei yin ging buding, rénmen réngyiadzhi jibing. (TLOWS, 75, 15)

22. R MARK AR, TR,
Zhi pa 1&i huai Bai Suzm, yashi quanatxiaxi. (TLOWS, 77, 12-13)

23. IR FEER S AR, ARV T o
Niangzi jiran sbhn huai wu yun, jiu ba yao taixaku le. (TLOWS, 77, 14)

24 Z GO AIE VR o2 A FARM A, A s SR TR E AT
PR AE , R E=RER) T .
Laosng yinwei zhidao Xi shizhii shi ge yu shan gn de rén, cai oyi
zhidian yu i, wanai 1 mugian zhimibuwu, @yé jiu ai mo néng zhu le.
(TLOWS, 89, 11-12)
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25" WAE X AR THESE » BEIA IR T 2R B fZ Lk, T8
I AL AR T WA 5 = %A TRk
W zai zhel kan niangzi shuijiao, kngdao buji niangzi jilyao yng gé
bai pang de héai'ér ciai, nashi w jiuyao zuo fugn le, yin'ér bu jué
gaoxing de xiao le#ai. (TLOWS, 91, 12-13)

26. 30 A LS 2 E R VUG A TR N, O 132 Gl A XAy
Ho &7k T BE. B, KR, JiREAL . Bt A R i 2
HAN o
Hai you xie céngjng bei Bai Suzén zhi hio le bing de rén, weéile dmshi
ganxie, dbu jie zhe zhe ge jiéri, na le zongzi, xiandan, yaroujgskiu

gianlai songliyinc Béi Suzlen y¢ shi ying jé bu xia. (TLOWS, 93, 6-8)

27 VPR S 1 SR QI ATINE 1 — 3] 7 A o e e 1 X B 7 M RS VP9 RE A
R, MEBUNTERE R REEEE » T2 5 1 — 24 10 R R IO B0 M B 3 1
ko
Xu Xian zai puzi i hé hwjimen & le yi hui jiu bu jué xanxan zui le
zhé shi huo de xing ¢ jiu néng @ feng han, Xionghuang Jigéng néng
jiedd  bi vén, yashi na le yhu yaojiu liangliangginggiang de @o dao
I6u shang. (TLOWS, 99, 20-22)

28. Al VA B MR T 5 DL RER IR PO, S LY PN IR
Késhi X Xian yinweéi yijing zui le, jian yué shi jimjué bu ls, yue shi
lai zhe jitcchan bu xia (TLOWS, 103, 2)
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29.0 M ARVREEE, €2 RO AEARN, 4 RjA
g,
Xin xiang: Béi Suzhbn sken tong yidao, ding shiinwéi Xionghuang Ji
dui yunfu buli, cai injué bu k. (TLOWS, 105, 6-7)

30. P IE 2B WM T, FrLAVRSE T !
Xu Xian ding shi kanjianatxian le yuanxing, siyi xia 4 le! (TLOWS,
107, 23)

31." HREE—BIMIR, Wy T —MmEER AR SZ A,
“Zht guai wo yishi hatd, b leyi bei Xionghuang Jiti yind 4o shou bu
zhu.” (TLOWS, 109, 2)

32,0 AR GIE SRl » WEIE AL, Hob E AR EE , Bt Em LR A
L AR WRITR AR AT T .
Xin li bu man chad® gilai, anan dndud, gizibng ding yu Xigiao, yinc
jiu geng ja you ju buan, juéde & Hai de hua qué shigkxin le. (TLOWS,
127, 6-7)

3.\ E VT T AWk sy » MEEIM 4 kL 5
Bai Suzken ybéuyu lianri guofen pildo, shui daoaspgwi cai dgsten.
(TLOWS, 127, 8)

34. mARE ANHZMI T AL AR

Xianran guanrén zhénshi pa wo le, swWyi ta bu gan shang 16u. (TLOWS,
129, 24)
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35. 4 FHAR K » A H T A KIEE, A RREE AW N,
Duan Yang na in, w yinweéi stenzi bu da shiyi, mésu néng péi
guanrén fgjiu. (TLOWS, 133, 10-11)

36. i FHAR R FSEAE K & T A3l > AR J7 > FrDARE T
Duan Yang na &in wo shizai ynwei sh&zi bu shi, bu shengtijili, swyi
zui le. (TLOWS 137, 7-8)

7. AFEHE R Z & 5 A REMGHERIN ;5 FrLA—4F P, M9 an 2.
Zht yin na tan wo hudi yun zhsken, bu néng & Xiénghuang Jdi; swyi yi
bei xia du, fu tong ra ji®. (TLOWS 139, 4-5)

38. UHTE AN ML IR 1 AAZ AL SEBIFHIL s B 2 i
JEE o
Dangshi ga@nrén xia 16u qu g xingjiu tang le, wp &0 shou bu guo, jiu dao
Qing’ér fang lizhao ta ti wo anmo. (TLOWS, 139, 5-6)

39. VR HLANSE , (KRBT R OB T T4, WK, ArDLRENE A e
N
Ni nili zhidao, i de gzi yinwei xialian le gannian, chéng leipg, swyi
nénggou bianchéng rnén. (TLOWS, 151, 7-8)

A0. 7L RO AN BEBLIR AL, DA LeR S, BT, i — SRR
F BBt .
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Fa Hai yinwei bunéng shda Xu Xian, xinzhong yu xie zh&oji, xéing le
xiang, bian jin y bu yong donghe de shduan wgixié ta. (TLOWS, 151,
18-19)

A1, AR HE R LRk, FTLARIE E ARk DT, 4k 253 1% .
Laosng nénggou fisuan guoqu weilai, $yi zhidao tmen de laili, juédi
pingkong zaoyao. (TLOWS, 151, 20-21)

A2 5B IR R AT kR, SRR AN, TR T .
Fa Hai jirhn weéi de shi xnghw gian, jio swxing qu bush difa le ta
(TLOWS, 153, 22)

A3, [A] B 58 753k VAR S SRR, AR AR I i A, ] B
RS E T .

Tongshi juéde #Hai qué shi gé bu xtnchang de héshang, dazou pa
youxic bubian, yndi, bian yirdn shang le chuan. (TLOWS 153-154, 23-1)

A4 i HLAEERHES , i TR R ST A S, Bt A gz SRR =
I;:i_:‘:o
Ergi¢ jU liosng tusuan, X shzhi gianskeng yuan yi f6 mén yu yuan,

yindi cai gin fengquan hguiyt san hio. (TLOWS, 157, 6-7)

A5. H O F A A b5 vk B AN VR IR BE PR R TRE A A TR] WA AL+ R itE
FUFSWREEEY £ K SF: & 0 A e & e & JF A [
LA G PR 1] 25 2
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Yinwei wo feng ywu Pusa £ zhijué bu xi yaomdguguai chilai hunj rén

jian, baihuai €énghua; ynci zhthiao ging N weiqa zangeé lid zai bi si; dng

ni bai shé qig shé lii rénjian yihou, zai fang hhui qu jiushi. (TLOWS,
161, 9-11)

A6. Vit E R SR AR B T] > SEARTFEE A 2 .
Xu shizhu jirdn gayir Fomeén, jiu xing kai xi€ cai shi. (TLOWS, 165, 2-3)

A7 mERATITTSLA » AR A GESR » BB R TRREE, R o SR At ) 5
i)
Késhi women fingzhang shi ni shi & de ta di, ynwei yudao le yoguai,
tedi lai qit & ti du de. (TLOWS, 165, 7-8)

48. /N e R T BOATE N B A AL, B RIT A
Fr AL DO BB, 4k il .
Xiao shami shi gé doshi shanliang de haiziinwei zai miao i1 méiyou
diwei, changchangida shouqi, sdyi fanshi angshi xioxin yiyi, s téu
sub jizo. (TLOWS, 165, 16-17)

49. YRR E LR , dIZA A B, S A EWTE, wiA AN A
P MABAEE T .
Zongran ym shi dnge, y¢ gai song ge xin xi ¢ ta, rgjin rén xin
midomang, jiu bunéng bu jiao giguai, jizodanyou le. (TLOWS, 169, 3-4)

50. 85 ABiid s A ML RI AR G oM, AIRRROR IR, H Ak
JURAH A%
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Guanrén shé guo, yu gé jiao B Hai de héshang zéngyg lai zhio ta
gaosu w shi yaoguai, ynd de taji tian bu gin shangléu. (TLOWS, 173,
18-19)

51. L HLARE: i RE S8 RS R R AR ol I L A AS 0 IR A R A
& T
Kuangqeé na R Hai jiran néng shacha ni shi yaoguai, Kjian d rén bing
bu xanchang,wd jiefa cai xangxin le &. (TLOWS, 175, 3-4)

52. R Ak C AR T, L2 BIFIm , AW,
Yinwei R Hai yijing ginzhao guo le, fanshi b Xu Xian de, buzhn
jigjian. (TLOWS, 177, 22-23)

53. 0] 52 LMy ROk . A AN AR, R R EFE AR R T
Késhi ingzhang &nfu xialai, yu rén zfio ta buxi tongbao, ynci zhihao
ging nmen yuénliang le. (TLOWS, 179, 16-17)

54. H R pI A M 2 . E i, SRR SR, BUAES A, Al
Rpoke et — R ml %,
Béi Suzken congrong de huida: %o chén sh zh yin wo de zhandt Xu
Xian, xianzai Bocha, wmen téldi jé ta yitong huiqu.” (TLOWS, 181, 15-
16)

55. fdm Aol 9 I R PRGN, RS2 il BRI R L T, —mA S
[k, WA E2E GRS AME, Bt U HAs 1A R
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Ta ba xicye de yuanin jiangggi hugjimen tng, zh sh shi Xi Xian dao
Qian Tang xian qu le,ighi bu hui huilai,at ziyi jingying you zbhduo
babian, ynci zhihdo zangé ting le slengyi. (TLOWS, 193, 7-9)

56. XA B H » FORE B R o0 %R SRk 7, A BB B R sl e
Fo EUHCWERE Y T R, g EE MMy R RN A R PR g SR AT
SR — T ST PSR M R,

Ta zheé cai mingbai, yuanlai shi Bai Semhxingsh wenzui lai le, @
meéiyou xiang dao Bai Suzn zhé lan stanghai, ¥nc anan jiao le y
skeng ki, giang zi zhén ding derffu zhike £ng dao: “kuai jiao tudimen
duobi yi xia bi gegé ménhual guanbi glai.” (TLOWS, 197, 19-21)

57. F & v AR, — e dth 1E A8 X B A BRI U TRCEE Al 100 330 2

s ZRB AR /N T AR RATTAS 22 5 G SEATT R T » TR i M
B FEE E B R .
Béai Suzlen ma li kenyi, yilai ta zhéng fennu tidngng buyuan jiu tfangqi
Xu Xian, xiang B Hai tuoxié; erlai & danxin Xido Qing hé shizimen
bushi Wéi Tué hé shémgmen de dishu, yinci ta jianjué hai yao mzi
duzhan. (TLOWS, 203, 13-15)

58.0 T AR VML E, Wik REHE POk,
Weile Bai Suzbn de anquén, 3 haishi wiqa de daying lai. (TLOWS,
206-207, 24-1)

59. [k /NP yR s A RIIE R DU R R B B ISP R, RN TR A HEE ]
B Ry LA KA R4 7] 4R
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Wen ¢ xido stami  cai zhddo Bai Suzén zudtian céng daoin stan si
zhio ta, yinwei fi hai buzhin tamen xingjian, swyi jintian céi lai
xingshweénzui. (TLOWS, 207, 5-6)

60. JFORVF ey & — REME/AMIE . BEIICARTREEE] 74T M
Yuanlai Xu Xian chéng de shityzhi gingbian xéio chuan, ync hén kuai
jiu dao le Hang Zbu. (TLOWS, 215, 17)

61. FE A FNIEA T4 AHAF M, PO T 2 B e &
BT
Wo yinwei zhdao buxdnchang, bég dezui 3, you ywéi ta buguo shi

xiang pian x& xianghwgian, jiu ¢gn le taqu. (TLOWS, 219, 13-15)

62. VLG 2A — 75 WAt AN 32 i <1 3 i 3, B SR s RaE A 2 ML .
Xu Xian jirdn y kan jian tahé R Hai dou fi de shi, zirdngjiu zhidao &
bashi fanrén. (TLOWS, 223, 17-18)

63. H & Ul Pl A o0 ok, RN LR RS
Bai Suzken yéuyl shicai gueh jinzhang, fu néi you jnyin zud tong.
(TLOWS, 225, 23-24)

64.“ B N, FAES ILF S EWARRR, filz) TR, BULEN —FERE
“Guanrén, w zai In Shan Si yi Fa Hai zuozhan shi, chudong leiqi,
yind fu nei yf zhénzhen téngtong.” (TLOWS, 227, 2-3)
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65. AR T4, A0 flsh TR RV E I T
Zhi yin nidngzi huaiyun, bu dangx chudong le aiqi, kongpa jiuyao
fenmian le. (TLOWS, 233, 8)

66. 1F AN B R v ARERIE, B O KRFIRAFRIZIK 7 — 2L,
I [m] 21 B A 9 2% 01 6 /9.
Xu Xian yinwei Bai Suzn bunéng dao yuan, zhian xan qu péi Xi Shi
hé Chén Bio yin le yi hui ér jig zai huidao yuan hé Bai Stzhdui zhuo.
(TLOWS, 236, 5-7)

67. A B A R U1, XA R iR AR 3, BB A LT
S, A SAREEE.
Bén xiang ©ngzh Bai Suzlen, you pa Bai Suzm ti ruo bukin zhandou,
yindi bian zi qu qie kiojian fenskn sta xiang B Hai. (TLOWS, 245, 2-
4)

68. F g REAR A KUH » BRZFAREAET .
Meéng Ji@ jiran y you fengwén, kanlai shiim man buzhu le. (TLOWS,
261, 2-3)

A.2. Pola sebab-akibat minus konjungs

69. HIIE WL E AR ERZ K T AFEKRIZ— B
Xu Xian kanjian jigé chiyi ya zhe Chén Bio hui lai le, bu jin da ahy
jing. (TLOWS, 49, 2)
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70. 2B TEN, FOREIZKE RN,
Shi wp léi le guanrén, yuanlai w gai lai yingjiu de. (TLOWS, 67, 5)

TL AT I B Z VTR BRI » — I N, 25 RN IR T .
Xu Xian tingjian Bai Suzbn héi néng zhibing,1ying zh xia, yifa suran
gijing le. (TLOWS, 69, 13)

T2.[] EW R THET, B FHYERRE.
Xiang shi zhe ting tian gud @n laolei le, shn shang yuxic suantong.
(TLOWS, 95, 23)

73. H & VLA kUi AN e 8 AR 5 32 o LS R A 1) B OK
Béai Suzken kanchi Fa Hai bashi gitong héshang, haishkibgong dixi de
xiang takéngiu. (TLOWS, 183, 13)

T4, A & U BRI IR, SERRAT (AR ) TR B AN, — LR
SN RERSIER V@
Bai Suzlken kongpa jniao Fa Hai, géngja mafan, bian jili gzhi zhe X#o
Qing, Yimian Xnping qgihé de xiangaHai daogian. (TLOWS, 183, 19-20)

75. AR R L IWHEZA B CAEX, SN T, ZARIEAM: [..]
Bai Suzha& kan R Hai zhiyi yao hé zijzuodui, bujin #o le, g&nrén rén
zhéngse de shup...] (TLOWS, 185, 21-22)

76. H R v 2Rk AR, ANHGE
Béi Suzh& kongpa R Hai you zha, bu gn zhgji. (TLOWS, 187, 13)
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77 M R AAA N, PRI HL B2 R 2R B AR
Ciké tiansé buxo, ni wo qié huiqu shngliang slngliang zai zuo jijiao ba.
(TLOWS, 187, 20-21)

78. R VT HIE — DR FFRNRX O 5, AZEEM Ok, WIRIHT
Bai Suzien mudi yi ge ja nong dao zhé am guangjing, bujin @i
céngzhag lai, stanran lei xia. (TLOWS 193, 12-13)

79. X e AL > B R ILE R .
Fa Hai zhe kan wali, lidang baochdéu x¢hén. (TLOWS, 195, 13)

80. [ Bt tA ik i ok, WA B BT R, SERISEAL R T 5 22 1EATM
M
Tongshi @ pa R Hai zhiolai, & bugin zai zai Zhen ang tinglia, liji mai
zhdu nan xia, jng wing Hang Zbu ér lai. (TLOWS, 213, 4-5)

81. 1 & v AIIE XERE KB, AR AFOR 1388 45 1F IR

Béai Suzken zhdao nan tao da jieé, man@ng Meng Jio din le gn di ¢i

Xu Shi. (TLOWS, 249, 20)

B. Pola akibat-sebab

B.1. Pola akibat-sebab plus konjungs

82. fu A7 88 FA D) Moy BB AN AW BT, ORI A B & B A — AR IR (1Y

Ko WA WIENET, —FEH LW L.
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Ta réng ran re@ de panwang zheahyin chénggng, yinwei @ jiu yi
xiwang yu yi gé xingfu vénnuin de ja, geng k xiang you yi gé mémao
xidndé de tyi, yi tongguo zhe nithin de sknghud. (TLOWS, 35, 16-18)

83. H R WA, —RM A M EATER, —oRML B g Al e
REEELUG » &I IR .
BéiSuzhgn zhiyi bukin, yildi t& zishi Daoxing hai sh¢n, érlai ta guo
fenzhdng ging X Xian, weéikong ligu yhou, zaochéng X Xian de wuhui.

(TLOWS, 95, 8-9)

84 MH KM IF RN E L T 5 B2 e RO b AEL B 1Y
Jiifd yixu dao Qian Tang xian qu le, yinwei ta shi zui guanxin ta jiijii de.

(TLOWS, 171, 14)

85. it , BUSEICAR AN ALY A Rk, — REAARER, LLE,
B N BRI R A GRER T .
Blguo, hai xxian ba Bao Hé Tang de fmgyi xie diao, ylai guanrén bu
zai jia, wafa jingying. erlai jiling ganrén huilai, Zhen dang y¢ bu néng

doulit le. (TLOWS, 193, 5-6)

86. & H-DAHI » MiE EEHHE A AT, BEohiic s+ —FEarib e &
pi—i hil, X ~HT.
Laozio yigian, ta juéding xtnzé Qing Ming zhé gé rizi, yinwei ta jide shi
yi nian gian ta hé Bai Suzhgn yixja shan, yi shi zhe ge rizi. (TLOWS,
263, 18-20)
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B.2. Pola akibat-sebab minus konjungs

87. MM —E R, AR RRES , FAX T HER.
“Jiljii - yiding

(O
S
Y.

hé ta shi téngbao jiidi, yuahy zhe gé

Q
/

‘

N
\S
- N
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TABEL FIGUR
Hubungan No. )
antarklausa Figur Figur
. UF REAG T 4 ZHH
bermaksud baik meminjamkan payutg payung digunakan
) — BRI EAER
Tidak pulang semalamar>  cemas
. B HOA R T MR R
marah  kuatir tidak sebanding tetap memimpin perang
5 AR VEANEE o
takut ditipu—> tidak berani mengejar
; hn it A~ 1 &
demikian (belum menikahp ditawari untuk dijodohkan
Hubungan TRTEI ABCEREA S % LT
kausdlitas pola ° pelajaran kali ini=> tidak berani menentang
sebab-akibat _
o 157 B 5 EAH R
bekerja terlalu lelah > _sakit
10 T U 22 5 AN B S E 4 T
baru menikah dan terpisah jauk>  murung
L LI TR Uvia
melihat wujud asli Bai Suzhet» mati ketakutan
RERE K E WEWOE T RIE G IR
12 | tidak dapat lari dari malapetak’a menciumi dan menyerahka
Meng Jiao
13 FESTRRAES I WS I 2 S5 U B CARCE

orangtua sudah meninggal pernikahan ditentukan sendiri
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15 ANIETIER ey HhEAE
percaya diri terlampau jatuh cint® bersikeras tidak pergi
16 FHIEAS E BB BRI
cuaca tidak menent®» mudah terserang penyakit
17 — SR AT/ Rtz 7
perahu kecil yang ringatf» tiba dengan cepat
18 S 2 AN FER
hamil - jangan terlalu bersusah payah
19 HeEmT ANH B
takut > tidak berani naik
20 K NP S
suka-> tidak usah pulang lagi
- W 57 HIEE 1] ) 2
lelah - tidur sampai siang
A EESZN =g Xt AR 5
kuatir Bai Suzhen lelal®» menasihati agar dia beristirahat
” S bR BN
keselamatan Bai Suzheh setuju
o L EARALE =%
akan menjadi ayal» gembira
74 B TEA~ 254 5
paham obat-obataf membuka toko obat
7a REAIIE A 2 9 AR
mabuk -> tak berhenti memaksa dan mengganggu
284 W DL 1 % U3 REG G K SR EE AR
mendengar Bai Suzhen mampu mengoBabertambah hormat
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L5 47 RS dp O M IH BH HY
3 pergi ke Qian Tan&- paling memperhatikan kakak
perempuan
6 — R [vi ity 4L 25
bersedia €& saudara kandung
Hubungan STy :
kausalitas pola HhEAE H N E T IE TR Lo
akibat-sebab 14 bersikeras tidak pergi < percaya diri terlampau jatuh
cinta
B AR VLA TER
) bisnis dihentikar& Xu Xian tidak di rumah
BULAREIZH T
tidak dapat tinggal di Zhen Jiang
L2l T UNSE 301781
7 mabuk > melihat Bai Suzhen tidak mau minun
FUESAE T NN
Hubungan Tak memaksa dan mengganggu
Urutan VNS ENIEY: RT3
S mendengar Bai Suzhen mampu mengobati
fa K SR AC AR
menjadi bertambah hormat
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